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Dalam penelitian ini anak kelas B1 sudah mencapai tingkat 
perkembangan Nilai Agama Moral sesuai dengan standar tingkat 
pencapaian perkembangan usia 5-6 tahun yang ada. Anak sudah bisa 
membedakan perilaku baik dan buruk, anak sudah bisa mengenal agama 
yang dianut, anak sudah bisa membedakan ciptaan Allah dengan ciptaan 
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam 
mengembangkan nilai agama moral anak usia 5-6 tahun di TK ABA Gawan 
Tanon Sragen.   
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan 
mengambil lokasi di TK ABA Gawan Tanon Sragen. Subjek penelitian 
adalah guru kelas B1, informan penelitian adalah kepala sekolah dan guru 
pendamping B1. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data digunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode, sedangkan analisis data 
menggunakan model interaktif, dengan langkah pengumpulan data: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan peran guru dalam mengembangkan 
nilai agama moral anak usia 5-6 tahun memiliki peran penting antara lain: 
1) Guru sebagai demonstrator yaitu guru mengajarkan tata cara berwudhu 
dan mengajarkan anak untuk sholat dhuha,  2) Guru sebagai pengelola kelas 
yaitu saat di luar pembelajaran guru merapikan rak buku yang berserakan di 
lantai, dan di dalam proses pembelajaran guru membantu pembentukan 
kelompok saat anak melakukan kegiatan bermain sambil belajar, 3) Guru 
sebagai mediator atau fasilitator yaitu saat di dalam proses pembelajaran 
anak belajar tentang huruf ijaizah kemudian guru menyediakan media 
gambar tentang huruf ijaizah, 4) Guru sebagai motivator yaitu guru 
menggunakan reward untuk anak yang tertib dengan memberikan gambar 
bintang dipapan tulis dan tangan, kemudian memberikan hukuman kepada 
anak yang tidak tertib dengan cara anak disuruh untuk beristiqfar.   
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Usia dini merupakan masa peka bagi anak, pada masa ini anak mulai 
sensitif menerima berbagi upaya perkembangan seluruh potensi mereka, 
maka dari itu pada usia demikian merupakan masa yang tepat memberi dan 
merangsang kepekaan mereka dengan stimulasi dan kondisi yang sesuai 
dengan kebutuhan agar perkembangan anak tercapai secara optimal, 
terutama dalam tahap pembentukan perilaku. Setiap anak dipandang 
sebagai individu yang unik, meskipun pola perkembangan dan 
pertumbuhannya berbeda satu sama lainnya. Perkembangan anak yang 
dicapai merupakan keseluruhan aspek pemahaman nilai-nilai agama moral, 
kognitif, bahasa, dan sosial emosional.  
Perkembangan anak ditentukan oleh berbagai fungsi lingkungan 
yang saling berinteraksi dengan individu, melalui pendekatan yang sifatnya 
memberikan perhatian, kasih sayang, dan peluang untuk 
mengaktualisasikan diri sesuai dengan taraf dan kebutuhan 
perkembangannya (Barnawi, 2014:83), pemberian pengalaman rangsangan 
yang kaya akan memaksimalkan perkembangan anak secara baik. Batasan 
lain mengenai usia dini pada anak berdasarkan psikologi perkembangan 
yaitu antara usia 0-8 tahun. Disamping istilah pendidikan anak uisa dini 
terdapat pula terminologi perkembangan anak usia dini yaitu upaya yang 
dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah untuk membantu anak usia dini 
dalam mengembangkan potensi secara holistik, baik aspek pendidikan, gizi, 
maupun kesehatan. 
1 
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Pendidikan menguraikan peran orang tua atau guru sebagai pendidik 
terdapat anak atau peserta didiknya. Maksudnya adalah bahwa secara umum 
pendidikan merupakan usaha yang disengaja dari orang dewasa untuk 
mendidik anak atau peserta didik. Ini tentu saja berlaku bagi anak hingga 
usia pendidikan menengah keatas. Pendidikan awal untuk perkembangan 
dan pertumbuhan yang matang yaitu tentunya menempuh pendidikan taman 
kanak-kanan atau disebut dengan pendidikan anak usia dini.  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum pendidikan dasar, yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbunhan dan perkembangan jasmani dan rohani (Wibowo, 2012:45-
46). Pendidikan anak bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan perkembangan 
anak, anak belajar melalui bermain sehingga merangsang anak untuk 
bereksplorasi dengan menggunakan benda-benda yang ada disekitarnya. 
Kegiatan pembelajaran berorientasi pada pengembangan kecakapan hidup 
anak, yaitu membantu anak menjadi mandiri, disiplin, mampu bersosialisasi 
dan memiliki keterampilan dasar dilaksanakan secara bertahap dan 
berulang-ulang dengan mengacu pada pronsip-prinsip perkembangan anak 
(Latif, 2013:80). 
Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 pasal 28 menyatakan bahwa 
pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal (Tanam Kanak-Kanak, Raudhatul Afthal, atau bentuk lain yang 
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sederajat), jalur pendidikan non formal (Kelompok Bermain, Taman 
Penitipan Anak, atau bentuk lain yang sederajat), dan atau jalur pendidikan 
informasi yang berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan.  
Nilai agama moral  adalah keterikatan spiritual pada norma-norma 
yang telah ditetapkan, baik yang bersumber pada ajaran agama, budaya 
masyarakat, atau berasal dari tradisi berfikir secara ilmiah. (Ali, 2006:9). 
Seorang individu dapat dikatakan baik secara moral apabila bertingkah laku 
sesuai dengan kaidah-kaidah moral yang ada. Sebaliknya jika perilaku 
individu itu tidak sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada, maka ia akan 
dikatakan jelek secara moral. Penanaman nilai agama moral sangat penting 
untuk anak agar dapat mengetahui baik dan buruk, penanaman nilai agama 
yang dimulai sejak dini akan meresap secara mendalam dalam hati dan jiwa 
anak. Adapun nilai-nilai yang telah meresap secara mendalam pada anak 
tersebut akan dapat berpengaruh terhadap kepribadian di masa dewasa dan 
akan terwujudnya anak-anak yang islami. Ada tiga aspek yang harus 
diperhatikan dalam menentukan tujuan penanaman nilai-nilai keagamaan 
kepada anak usia dini yaitu aspek usia, aspek fisik, dan aspek psikis anak. 
Rasa keagamaan dan nilai-nilai keagamaan akan tumbuh dan berkembang 
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan psisikis maupun fisik anak, 
(Hidayat, 2009:8.11) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan nilai-nilai keagamaan pada diri anak, yaitu faktor 
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pembawaan (internal) dan lingkungan masyarakat atau lingkungan sekolah 
(eksternal).  
Faktor lingkungan keluarga peran orang tua sangat di butuhkan oleh 
anak, karena pendidikan yang pertama berawal dari lingkungan keluarga 
terutama dalam pendidikan agama moral, yang mana itu sangat di butuhkan 
pada masa awal anak untuk menjadi bekal pada dewasa. Faktor selanjutnya 
adalah lingkungan sekolah. Tidak hanya lingkungan keluarga yang sangat 
berperan penting dalam menanamkan nilai agama dan moral, dalam hal ini 
guru juga menentukan penanaman nilai agama dan moral pada anak usia 
dini. Guru PAUD memiliki tugas untuk mendidik, mengajar, dan melatih 
ketika anak berada dilingkungan sekolah.  
Lingkungan masyarakat juga sangat mempengaruhi perkembangan 
nilai agama moral apabila lingkungan yang kondusif, akan mampu 
memberikan dampak yang positif dalam pekembangan nilai agama moral 
anak. Salah satu contoh dari dampak positif perkembangan nilai agama 
moral dilingkungan masyarakat yaitu ketika anak mengikuti kegiatan 
Taman Pendidikan Al-quran (TPA), mengikuti dongeng kisah-kisah islami, 
dan mengikuti lomba-lomba keagamaan. Adapun dampak negatifnya adalah 
ketika anak berinteraksi dengan teman yang usianya jauh diatasnya serta 
teman-temanya yang memiliki pola asuh yang kurang baik sehingga 
mempunya perilaku yang menyimpang, contohnya menjahili sesama teman, 
berkata kotor dan mencuri. Dalam lingkungan masyarakat tersebut bila anak 
dibesarkan di lingkungan yang negatif maka nilai-nilai negatif pun dengan 
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sendirinya akan mempengaruhi perkembangan nilai agama moral anak 
tersebut. 
Pemahaman akan nilai-nilai agama moral ini sangat penting bagi 
anak-anak di TK atau RA, karena pemahaman nilai agama moral merupakan 
modal untuk membentuk karakter, sikap dan kemampuan hubungan sosial. 
Oleh karena itu pemahaman akan nilai-nilai agama dan moral anak TK atau 
RA harus mendapatkan perhatian yang serius baik oleh guru, orang tua 
maupun masyarakat sekitar. Pada perkembangan nilai-nilai agama dan 
moral, yakni anak mengenal agama yang dianut, anak membiasakan diri 
untuk beribadah, anak memiliki perilaku mulia seperti perilaku jujur, 
penolong, sopan, hormat dan lain sebagainya, anak membedakan perilaku 
baik dan buruk, anak mengenal hari besar agama, serta anak dapat 
menghormati agama orang lain. Nilai-nilai agama penting ditanamkan bagi 
anak nilai-nilai agama menjadi dasar kokoh bagi anak dalam kerangka 
perkembangan kehidupan moralnya. Sebab ada nilai-nilai agama yang 
selaras dengan nilai moral anak.  
Guru berperan penting dalam mengembangkan nilai agama moral 
agar anak tersebut menjadi anak yang beriman dan bertakwa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Karena pendidikan 
sendiri sebagai sarana pelestarian moralitas sekaligus pengembangan 
tatanan kehidupan manusia yang memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting serta efektif. Usia taman kanak-kanak dan kelompok bermain 
adalah saat paling baik bagi guru untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan 
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nilai, moral, dan nilai-nilai keagamaan memerlukan pembiasaan di samping 
pemahaman dan penghayatan. Guru dapat memilih metode pembelajaran 
yang bervariasi agar pengajaran nilai agama moral dapat diserap dan 
diamalkan oleh anak secara mudah. Peran guru sebagai pembimbing dalam 
mengembangkan nilai agama moral dilakukan dengan pemberian 
bimbingan, arahan dan nasehat secara terus menerus, membimbing dan 
mambantu anak didik agar dapat melaksanakan nilai agama moral dengan 
baik. Peran guru sebagai pendidik dalam menanamkan nilai agama moral 
dilakukan dengan memberikan contoh dan teladan yang baik kepada anak. 
Disamping peran-peran tersebut yang tidak kalah penting diperhatikan 
adalah materi pembelajaran moral dan nilai-nilai keagamaan pada PAUD 
harus bersifat: aplikatif, menyenangkan, dan mudah ditiru. Kemudian faktor 
lain yang harus dipertimbangkan oleh guru adalah metode yang diterapkan 
dalam pengembangan moral, ada beberapa metode yang  bisa digunakan 
guru sesuai dengan tingkat kemampuan anak, yaitu metode bercerita, 
bernyanyi, karya wisata, dan syair atau sajak. Dalam surat Al-Isra’ ayat 21 
Allah berfirman tentang perbedaan IQ setiap individu (Departemen Agama, 
2008: 282) 
 
 
yang artinya: “Perhatikanlah bagaimana kami lebihkan sebagian dari 
mereka atas sebagian (yang lain), Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatannya dan lebih besar keutamaannya.”(QS. Al-Israa:21).  
22 
 
Dalam hal ini sebagian besar taman kanak-kanak mempunyai 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan penanaman nilai agama 
moral  pada perilaku baik dan buruk anak usia dini. Contoh perilaku yang 
kurang baik adalah anak tidak mematuhi guru pada saat proses belajar 
mengajar, bertengkar sesama teman, dan berkata kotor pada guru dan 
temanya. Perilaku-perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah.  
TK ABA Gawan Tanon Sragen sebagai instasi yang menjadi setting 
penelitian, merupakan lembaga PAUD yang telah menerapkan konsep akan 
pentingnya mengembangkan nilai agam moral sejak dini. Hal ini terlihat 
dari anak yang sudah bisa membedakan perilaku baik dan buruk seperti anak 
mematuhi guru pada saat proses belajar mengajar, dan apabila ada anak 
yang bertengkar anak meminta maaf dan beristiqfar. Anak sudah bisa 
mengenal agama yang dianut seperti anak sudah mengikuti sholat 
berjamaah, anak sudah bisa membaca iqrok dan membaca Al-Qur’an. Anak 
sudah bisa membedakan ciptaan Allah dengan manusia contohnya anak 
sudah mengetahui bahwa pohon adalah ciptaan Allah sedangkan rumah 
ciptaan manusia. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 19-22 juni 2019, dari uraian tersebut peneliti memfokuskan pada: 
Peran Guru Dalam Mengembangkan Nilai Agama Moral pada Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK ABA Gawan Tanon Sragen Tahun Ajaran 
2019/2020 
 
23 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas 
dapat di ambil identifikasi masalah bahwa di TK ABA Gawan 
perkembangan nilai agama moralnya sudah bagus terlihat dari  
1. Anak sudah bisa membedakan perilaku baik dan buruk 
2. Anak sudah bisa mengenal agama yang dianut 
3. Anak sudah bisa membedakan ciptaan Allah dengan manusia. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terjadi permasalahan yang luas, maka peneliti membatasi 
masalah-masalah yang terjadi dalam Peran Guru Dalam Mengembangkan 
Nilai Agama Moral pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Gawan Tanon 
Sragen 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan masalah diatas maka peneliti merumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran guru dalam 
mengembangkan nilai agama moral pada anak usia 5-6 Tahun di TK ABA 
Gawan? 
 
E. Tujuan Penelitian  
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Sesuai dengan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Peran Guru dalam Mengembangkan Nilai Agama Moral 
Usia 5-6 Tahun di TK ABA Gawan Tanon Sragen Tahun Ajaran 2019/2020.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada 2 (dua) hal 
yang dapat dijadikan manfaat kepada beberapa pihak terkait: 
1. Manfaat penelitian secara teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 
wawasan yang berhubungan dengan nilai agama moral pada anak usia 
dini dan menjadi bahan kajian lebih lanjut.  
2. Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi guru  
Dapat menambah wawasan atau memberikan masukan 
tentang cara mengembangkan nilai agama moral  
b. Bagi sekolah  
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran 
yang tepat mengembangkan nilai agama moral  
c. Bagi penulis  
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung 
tentang cara mengembangkan nilai agama moral anak.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Guru PAUD 
a. Pengertian Guru PAUD 
Guru secara etimologis adalah orang yang pekerjaannya 
adalah mengajar KBBI (1991:735). Sedangkan menuru Ahmad 
Tafsir (2005:74), pendidik dalam Islam adalah siapa saja yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik 
Menurut Usman Amiruddin (2013: 3), peran guru secara 
umum adalah sebagai petugas pendidikan meliputi mendidik, 
mengajar, dan melatih. Peran guru dalam menjalankan tugas di 
sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orangtua ke dua 
dan mampu menarik simpati para siswa sehingga pelajaran apapun 
yang diberikan hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya 
dalam mengajar. Sebagai pengajar serta membimbing dalam 
membantu peserta didik untuk mengoptimalkan segala potensi 
yang ada didalam peserta didik. Menurut UU Sisdiknas pasal 1 
butir 14 yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
11 
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pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani anak (Barnawi, 2014:32).  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
PAUD adalah orang yang bertanggung jawab untuk mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi dalam membantu peserta didik untuk 
mengoptimalkan segala potensi yang ada didalam peserta didik 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. 
b. Syarat Guru PAUD  
Dalam hal ini setidaknya ada tiga persyaratan yang harus 
dimiliki oleh agar bisa menjadi seorang guru:  
1) Kewibawaan yaitu pengaruh positif normative yang diberikan 
kepada orang lain atau anak didik dengan tujuan agar yang 
bersangkutan dapat mengembangkan kemampuan yang ada 
didalam dirinya secara optimal. Dengan kewibawaan seorang 
guru, maka secara langsung maupun tidak langsung akan 
menimbulkan kepercayaan diri peserta didik kepada pendidik 
sehingga dengan sendirinya akan memunculkan suatu 
kepatuhan dari peserta didik kepada guru.   
2) Guru atau pendidik harus mengenal secara pribadi peserta 
didiknya. salah satu contohnya adalah secara otomatis seorang 
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guru harus menghafal nama-nama peserta didiknya secara 
keseluruhan. 
3) Pendidik harus mengetahui bahwa peserta didik adalah “Aku” 
yang berpribadi dan ingin bertanggung jawab, serta ingin 
menentukan diri sendiri, (Uhbiyati, 2001: 48). 
Menurut Ngalim Purwanto (2004:140) menyatakan bahwa 
syarat-syarat menjadi guru adalah  
1) Persyaratan Umum 
a) Berijazah  
Ijazah yang dapat berwenang untuk menjalinkan tugas 
sebagai guru di suatu sekolah tertentu. Ijazah adalah surat 
bukti yang menunjukkan bahwa seorang telah mempunyai 
ilmu pengetahuan dan kesanggupan-kesanggupan yang 
tertentu,yang diperlukannya untuk satu jabatan atau 
pekerjaan.  
b) Sehat Jasmani dan Rohani 
Kesehatan jasmani dan rohani adalah salah satu syarat 
yang penting bagi tiap-tiap pekerjaan. Demikian kesehatan 
merupakan syarat utama bagi guru, sebagai orang yang 
setiap hari bekerja dan bergaul dengan anak-anak. Selain itu, 
dengan kesehatan jasmani dan rohani, maka guru dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik.  
c) Bertanggung Jawab 
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Sebagai seorang guru, tentu saja pertama-tama harus 
bertanggung jawab kepada tugasnya sebagai guru, yaitu 
mengajar dan mendidik anak-anak yang yelah dipercayakan 
kepadanya.  
2) Persyaratan Khusus 
Adapun persyaratan khusus untuk menjadi guru PAUD menurut 
Suyadi (2011:137)  
a) Sebagaimana diatur dalam UU, bahwa syarat guru PAUD 
adalah harus berijazah serendah-rendahnya S1-PGTK/S1-
PGRA/PGPAUD sederajat  
b) Mampu bernyanyi, bercerita, dan bermain termasuk harus 
mampu memainkan alat musik  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat 
untuk menjadi guru PAUD adalah orang yang memiliki ijazah 
minimal S1-PGTK/PGRA/PGPAUD sederajat dan mampu 
bernyanyi, bercerita, dan bermain.  
 
c. Peran Guru PAUD  
Berikut adalah peran guru yang harus diketahui dan 
dipahami oleh guru supaya mampu melaksanakan tugasnya dalam 
mendidik serta membimbing anak didiknya agar mampu mencetak 
generasi yang bermoral (Suparmin, 2015:72), Yaitu: 
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1) Guru Sebagai Demonstrasi 
Guru sebagai demonstrasi adalah peran untuk mempertujukkan 
kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih 
mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan  
2) Guru sebagai pengelola kelas 
Sebagai pengelola pembelajaran (learning manager), guru 
berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan 
siswa dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas 
yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk 
terjadinya proses belajar seluruh siswa (Umar, 2011:55) 
3) Guru sebagai mediator atau fasilitator 
Dalam hal ini peran guru adalah menjadi sumber belajar 
yang berguna dan dapat menunjang pencapaian tujuan dan 
proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku 
teks, majalah, ataupun surat kabar.  
4) Guru sebagai motivator 
Untuk meningkatkan semangat belajar yang tinggi, peserta 
didik perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi dari 
dalam dirinya sendiri (intrinsik) maupun dari luar (ektrinsik) 
terutama yang berasal dari gurunya, seperti memberikan 
dorongan kepada siswa untuk belajar lebih giat, memberikan 
tugas kepada siswa sesuai kemampuan dan perbedaan 
individual peserta didik. 
16 
 
 
Seorang guru juga berperan untuk membantu siswa dalam 
mengambangkan keterampilan serta pengetahuan siswa. Oleh 
sebab itu, guru harus bisa membuat siswanya tertarik untuk 
mengikuti pelajaran. Bila seorang seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama 
adalah ia tidak dapat menanamkan benih pengajarannya pada 
siswanya, para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak 
menarik sehingga pelajarannya tidak dapat diserap dengan baik.  
   Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh 
Abidin (1998:72), ada lima cara memberikan motivasi 
kepada peserta didik yaitu: (a) Memberikan hadiah atau 
hukuman, (b) Melibatkan harga diri dan memberitahu  hasil 
karya murid, (c) Memberikan tugas-tugas kepada  mereka, 
(d) Mengadakan kompetisi belajar yang sehat, (e) Sering 
mengadakan ulangan. Dimana sebagai pelatih, seorang guru 
akan berperan mendorong siswanya untuk menguasai alat 
belajar, memotivasi siswa untuk bekerja keras dan mencapai 
prestasi setinggi-tingginya. 
   Dari pendapat-pendapat diatas disimpulkan bahwa 
peran guru adalah sebagai motivator, pengelola kelas, 
demonstrasi dan mediator atau fasilitator dan guru harus bisa 
membuat siswanya tertarik untuk mengikuti pelajaran.  
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d. Tugas Guru PAUD  
Agar tujuan perkembangan anak dapat tercapai secara maksimal 
maka tugas guru PAUD menurut Suyanto(2013:7) 
1) Guru PAUD perlu memberikan kesempatan yang beragam bagi 
anak untuk berkomunikasi (Wibowo, 2012:110) 
2) Guru PAUD perlu memehami tanda-tanda anak yang mengalami 
stres dan bagaimana teknik mengatasinya (Wibowo, 2012:110) 
3) Guru PAUD harus mampu menerima, mengakui, dan 
memerhatikan siswa secara tulus 
4) Guru PAUD perlu melibatkan siswa dalam mengorganisasikan 
dan merencanakan kegiatan pembelajaran 
5) Guru PAUD setiap saat bertanggung jawab atas semua anak yang 
ada di bawah asuhanya. (Wibowo, 2012:110) 
Dari pendapat diatas bahwa tugas guru PAUD adalah 
sebagai pembimbing, pengajar dan guru bertanggung jawab untuk 
memfasilitasi segala kebutuhan bagi anak usia dini.  
 
e. Macam-Macam Kompetensi PAUD 
Adapun kompetensi guru PAUD menurut Suyanto dan Asep Jihad 
(2013:41) sebagai berikut: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak yang 
ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara 
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pendidikan dengan peserta didik.  Sedangkan kompetensi 
pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan 
dengan ilmu dan seni mengajar siswa. Kompetensi 
pedagogikyang merupakan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik, ruang lingkup 
kompetensi pedagogik . Menurut Mulyasa (2007:75) antara lain: 
a) Mengaktualisasikan landasan mengajar  
Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus 
memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidik di negara ini, terlibat dahulu harus mengetahui dan 
memahami wawasan dan landasan kependidikan sebagai 
pengetahuan dasar. Pengetahuan awal tentang wawasan dan 
landasan kependidikan ini dapat diperoleh ketika guru 
mengambil pendidikan keguruan diperguruan tinggi.  
b) Memahami terhadap peserta didik, 
Peserta didik adalah orang yang menerina pengaruh 
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalinkan 
kegiatan pendidik. Tujuam guru mengenal murid-muridnya 
adaah agar guru dapat membatu pertumbuhan dan 
perkembangan secara efektif, menentukan materi yang akan 
diberikan, menggunakan prosedur yang serasi, mengadakan 
diagnosisi atas kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan 
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kegiatan-kegiatan guru yang lainnya yang berkaitan dengan 
individu siswa.  
c) Menguasi penyusunan kurikulum, 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, 
serta cara digunakan sebagai pedoman pelaksana 
pembelajaran untuk mencapi tujuan pendidikan tertentu. 
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. Dalam proses belajar mengajar, 
kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum/silabus 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat penting, agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 
menyenangkan. 
d) Menguasai teknik penyusunan rencana program 
pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu 
aspek dalam kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh 
guru dan tertuju pada pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga 
kegiatan yaitu : 
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(1) Identifikasi kebutuhan. Identifikasi bertujuan untuk  
melibatkan dan memotivasi peserta didik agar kegiatan 
belajar dirasakan sebagai bagian dari kehidupan dan 
mereka memilikinya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menolong peserta didik untuk menyatakan kebutuhan 
belajar berupa kompetensi tertentu yang ingin mereka 
dan diperoleh melalui kegiatan pembelajaran.  
(2) Identifikasi Kompetensi. Kompetensi akan memberikan 
petunjuk yang jelas terhadap materi yang harus dipeljari, 
pendapat metode dan media pembelajaran serta 
penilaian. Penilaian pemcapaian kompetensi perlu 
dilakukan secara objektif berdasarkan kinerja peseta 
didik, dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu 
kompetensi debagai hasil belajar (Sagala, 2009:23) 
(3) Penyusunan program pembelajaran akan tertuju pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai 
produk program pembelajaran jangka pendek, yang 
mencakup kompetensi program kegiatan belajar dan 
proses pelaksanaan program. 
e) Menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 
perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta 
didik, yang dapat dilakukan dengan cara antara lain:  
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(1) Penilain Kelas 
(2) Tes Kemampuan Dasar 
(3) Penilain Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi 
(4) Penilain program  
2) Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang 
berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang nantinya 
harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam 
perilaku sehari-hari. Hal tersebut disebabkan karena guru bukan 
hanya sebagai pendidik akan tetapi guru juga sebagai model 
atau contoh untuk lingkungan masyarakat, jadi seorang guru 
harus mempunyai kepribadian yang baik dan luhur.  
3) Kompetensi Profesional 
Guru professional adalah guru yang mempunyai 
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 
pendidikan dan pengajaran 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi guru adalah guru yang memiliki berbagai macam 
kompetensi yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi 
profesional dan kompetensi kepribadian.  
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2. Nilai Agama Moral (NAM) 
a. Pengertian Nilai Agama Moral 
Menurut Suyadi (2009:50 nilai agama moral adalah ukuran 
baik buruknya seseorang, baik sebagai pribadi maupun sebagai 
warga masyarakat, dan warga negara 
Perkembangan agama dapat diartikan sebagai 
perkembangan yang terkait dengan perilaku yang harus dihindari 
oleh individu berdasrkan kepercayaan yang diyakininya. (Nurjanah, 
46:2018) 
Sedangkan moral menurut Desmita mengungkapkan bahwa 
perkembangan moral adalah perkembangan yang berkait dengan 
aturan mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh individu 
dalam interaksinya dengan orang lain, anak belajar memahami 
mengenai perilaku mana yang baik yang boleh dilakukan dan tidak 
laku yang buruk yang tidak boleh dilakukan. Menurutnya anak-anak 
pada saat lahir tidak memiliki moral, tetapi dalam dirinya terdapat 
potensi moral yang siap untuk dikembangkan. 
Jadi Perkembangan nilai agama dan moral adalah perubahan 
psikis yang dialami oleh anak usia dini terkait dengan kemampuan 
dalam memahami dan melakukan perilaku yang baik serta 
memahami dan menghindari perilaku yang buruk berdasrkan ajaran 
agama yang dianut  
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Pendidikan nilai-nilai moral dan keagamaan pada keagamaan 
pada program Pendidikan Anak Usia Dini atau PAUD merupakan 
pondasi yang kokoh dan sangat penting keberadaanya, dan jika hal 
itu telah tertanam pada usia sejak dini, hal tersebut merupakan awal 
yang baik bagi pendidikan anak bangsa untuk menjalani pendidikan 
selanjutnya. Anak dapat mengalami perkembangan moral jika 
dirinya mendapatkan pengalaman yang bersangkutan dengan 
moralitas. Moralitas pada anak ditandai dengan kemampuan anak 
dalam memahami aturan norma dan etika yang berlaku dan 
moralitas itu sendiri menjadi faktor secara penting bagi kehidupan 
manusia. 
Menurut Mega Wangi, dalam (Aisyah, dkk 2007:8.36), anak-
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila mereka 
berada dilingkungan yang berkarakter pula. Usaha mengembangkan 
anak-anak menjadi pribadi yang bermoral atau berkarakter baik 
merupakan tanggung jawab keluarga, sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. Usaha tersebut harus dilaksanakan secara terencana, 
terfokus, dan komprehensif. Pengembangan moral anak usia dini 
melalui pengembangan pembiyasaan berperilaku dalam keluarga 
dan sekolah. 
Penanaman nilai, moral, dan ahlak paling pertama kali dan 
utama adalah pada lingkungan keluarga. Seseorang mendapatkan 
etika, moral, dan akhal pertama kali pada lingkungan keluarga. 
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Peran guru penting dalam proses perkembangan moral anak. 
Seorang guru harus mampu memberikan arahan, bimbingan, serta 
teladan yang baik terhadap perkembangan anak usia dini. Melalui 
pengajaran akhlak anak-anak juga ditanamkan nilai-nilai agama. 
Ketika keagamaan itu sudah tumbuh dalam diri anak maka seorang 
guru perlu memberikan latihan-latihan keagamaan misalnya melalui 
kegiatan berdoa, beribadah menurut agamanya masing-masing serta 
berperilaku sesuai ajaran agamanya, diyakini anak akan menjadi 
orang mempunya nilai agama moral yang baik.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
moral pada anak usia dini adalah tanggung jawab bukan hanya guru 
tetapi juga lingkungan masyarakat melalui pengajaran nilai-nilai 
akhlak , moral, dan keagamaan. 
b. Perkembangan Nilai Agama Moral pada Anak Usia Dini 
1) Moral anak Menurut Psikologi Agama 
Menurut penelitian Ernest Harms sebagaimana dikutip oleh 
Djalaludin (2002:66). Tingkatan perkebangan agama pada anak 
dimulai dengan The Fairy Tale Stage (tingkat domen) yaitu pada 
waktu anak usia 3 sampai 6 tahun. pada usia ini konsep mengenai 
Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. 
Kehidupan pada masa ini masih banyak dipengaruhi kehidupan 
fantasi sehingga dalam mengapai agama pun anak masih 
menggunakan konsep fantasi yang diliputi oleh dongeng-
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dongeng yang kurang masuk akal. Adapun sifat-sifat agama pada 
anak-anak sebagai berikut: 
a) Unreflective 
Anggapan mereka terhadap ajaran agama mereka 
terima dengan tanpa keritik. Kebenaran yang mereka terima 
tidak bengitu mendalam sehingga mereka puas dengan 
keterangan yang kadang tidak masuk akal.  
b) Egosentris 
Perkembangan keagamaan anak akan berjalan 
seiring perkembangan pengalamnya. Anak-anak dalam 
menangapi masalh keagamaan selalu menonjolkan 
kepentingan dirinya. Anak yang kurang kasih sayang dan 
selalu tertekan akan bersifat kekanak Kankan dan memiliki 
sifatego yang rendah. hal tersebut dapat mengangu 
pertumbuhan keagamaanya.  
c) Imitatif 
Pada dasarnya tindakan keagamaan anak-anak 
bersifat meniru apa yang dilihat dari orang dewasa. Sholat 
dan berdoa dilaksanakan karena melihat perbuatan 
dilingkungan. Anak merupakan peniru ulung, hal ini 
merupakan modal yang positif bagi pendidikan agama anak.  
 
 
26 
 
 
d) Rasa heran 
Rasa kagum yang ada padadiri anak berbeda dengan 
orang dewasa karena belum bersifat kritis dan kreatif. Hal 
tersebut merupakan langkah utama untuk mendorong anak 
melalui hal-hal baru. rasa kagum ini dapat disalurkan melalui 
cerita –cerita yang mengagumkan. 
2) Perkembangan moral menurut psikologi perkembangan 
Adapun teori tentang timbulnya jiwa keagamaan anak, yaitu : 
a) Rasa ketergantungan (sense of depende) 
Manusia dilahirkan kedunia ini mempunyai 4kebutuhan, 
yaitu keinginan untuk mendapatkan perlindungan, keinginan 
akan pengalaman baru, keinginan untuk mendapat tanggapan, 
dan keinginan untuk dikenal, berdasarkan kenyataan dan kerja 
sama dari keempat keinginan tersebut, maka seorang bayi 
sejak dilahirkan hidup dalam ketergantungan. Melalui 
pengalaman-pengalaman yang diterimanya dari lingkungan itu 
kemudian terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak.  
b) Insting keagamaan 
Menurut Sugeng Hariyadi sebagaimana dikutip oleh 
Mansur (2007:47-48), bayi yang dilahirkan sudah memiliki 
beberapa insting, diantaranya insing keagamaannya. belum 
terlihatnya tindak keagamanya pada diri anak karena beberapa 
funsi kejiwaan yang menopang kematangan berfungsinya 
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insting itu belum sempurna. dengan demikian pendidikan 
agama perlu diperkenalkan pada anak jauh sebelum usia tuju 
tahun. 
3) Pendekatan pengembangan moral pada anak usia dini Adapun 
beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan moral pada anak usia dini yaitu :  
a) Berorientasi pada perkembangan anak 
b) Berorientasi pada kebutuhan anak 
c) Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain 
d) Berpusat pada anak 
e) Lingkungan yang kondusif 
f) Aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan 
4) Metode mengembangkan nilai agama moral pada anak usia dini  
Menurut Najib, dkk (2016:134-140) guru PAUD dapat 
mengoptimalkan perkembangan nilai agama moral pada anak 
usia dini dilakukan dengan metode berikut ini: 
a) Metode Teladan  
 Aspek perilaku ini berhubungan dengan kemampuan anak 
usia dini dalam memilih melakukan perbuatan yang baik serta 
menghindari perbuatan yang buruk sesuai peraturan yang didasari 
ajaran agamanya. Kemampuan tersebut dapat memotivasi anak 
untuk konsisten dalam melakukan kebaikan sesuai dengan 
peraturan-peraturan yang diberlakukan untuk anak tersebut. 
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Optimalisasi perkembangan nilai agama moral anak usia dini 
harus mencakup aspek kongnitif, aspek afektif dan aspek 
perilaku. Bertutur kata dengan santun, berpenampilan sederhana, 
dan mampu menampilkan perilaku moral yang sesuai dengan 
ajaran agamanya maka anak juga akan menunjukkan perilaku 
moral dan kehidupan beragama yang baik dengan cara meniru 
pendidik PAUD  
b) Metode pembiasaan 
 Metode pembiasaan dinilai sangat efektif jika diterapkan 
terhadap anak uisa dini. Hal tersebut dikarenakan anak usia dini 
memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 
yang belum matang, sehingga mereka mudah untuk diatur dengan 
berbagai kebiyasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Itulah 
sebabnya metode pembiyasaan menjadi cara yang efektif dalam 
mengoptimalkan perkembangan nilai agama dan moral pada anak 
usia dini. 
 Contoh dari metode pembiasaan itu sendiri adalah seorang 
anak terbiasa sholat berjamaah di masjid karena orang tua yang 
menjadi figurnya selalu memberi contoh untuk mengajarkan 
anaknya sholat berjamaah di masjid  
c) Metode hadiah dan hukuman  
 Orang tua dan guru dapat menggunakan metode hadiah dan 
hukuman dalam mengoptimalkan perkembangan nilai agama 
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moral pada anak usia dini tujuan dari metode ini adalah agar anak 
dapat diarahkan untuk menjadi anak yang disiplin diri dalam 
pergaulan sosialnya. Metode pendisiplin tersebut salah satu 
contohnya adalah memberikan hukuman non fisik bagi anak yang 
tidak disiplin dan memberikan hadiah bagi anak berdisiplin.  
d) Metode nasehat 
 Dalam metode nasehat ini orangtua dan guru memberikan 
pesan-pesan yang positif dengan berceramah kepada anak baik itu 
secara individu maupun kelompok. Pemberian nasehat secara 
individu dapat dilakukan secara face to face antara orangtua atau 
guru dengan anak, sedangkan kelompok biasanya PAUD 
memberikan nasehat setelah melakukan sholat berjamaah, 
sebelum memulai pelajaran, pada saat mengkhiri pelajaran 
maupun di tengah-tengah pelajaran. Pemberian nasehat tersebut 
tidak dilakukan secara sekali dua kali tetapi lebih dari itu bahkan 
tidak terhingga.  
e) Metode Perhatian dan Pengawasan  
 Dalam upaya mengoptimalkan perkembangan agama dan 
moral anak, ketika anak diperhatikan ia akan merasa aman dan 
nyaman, hidup dengan penuh rasa kasih sayang, optimis dan 
positif pada dirinya serta lingkungannya. Sebaliknya jika anak 
kurang mendaptkan perhatian anak akan tumbuh dalam rasa 
terabaikan.  
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f) Metode karyawisata 
 Untuk mengoptimalkan perkembangan nilai agama moral 
anak usia dini, orangtua maupun guru dapat mengajak anak 
melakukan kegiatan karyawisata, misalnya mengunjungi masjid-
masjid, berziarah kemakam pahlawan, berzarah kemakam wali 
dll. Dengan mengunjungi masjid anak akan semakin mengetahui 
seluk beluk tempat ibadahnya, melihat, mengetahui aktivitas 
peribadatan di masjid seperti sholat, berdoa, dan berzikir.  
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
metoe perkembangan nilai agama moral dapat dilakukan guru 
untuk mengembangkan perkembangan nilai agama moral anak, 
agar seluruh perkembangan dapat dicapai dengan secara optimal 
dan terarah. 
 
c. Tahapan Perkembangan Nilai Agama Moral pada Anak 
Tahap perkembangan nilai agama moral anak menurut pakar 
(umum) 
a) Perkembangan nilai agama moral anak menurut Piaget 
 Piaget memfokuskan diri pada aspek cara berpikir anak 
tentang isu-isu moral. Cara yang dilakukannya adalah dengan 
mengamati dan mewawancarai kelompok anak usia 4-12 tahun 
yang terlibat dalam suatu permainan. Dari studi tersebut Piaget 
menyimpulkan bahwa anak berpikir tentang moralitas 
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heteronomus yang terjadi pada anak berusia 4 sampai 7 tahun, 
(Hidayat, 2009 : 2.7) pada tahap perkembangan moral ini anak 
menganggap keadilan dan aturan sebagai sifat-sifat yang tidak 
bisa dirubah atau tetap. 
 Tahap yang kedua kelompok usia 10 tahun ke atas, anak 
sudah menyadari bahwa aturan-aturan dan hukum itu diciptakan 
oleh manusia. Anak yang berpikiran moral pada tahap ini juga 
sudah menyadari bahwa dalam menilai suatu tindakan seseorang 
harus dipertimbangkan terlebih dahulu dan mengetahui sebab 
akibat tersebut. 
b) Perkembangan nilai agama moral menurut Kohlberg 
 Ada 3 tahapan perkembangan moral menurut Kohlberg 
dalam (Yusuf, 2001:134) yaitu sebagai berikut: 
(1) Pra konvensional 
Pada masa ini anak sangat tanggap terhadap aturan budaya, 
misalnya anak dapat membedakan baik dan buruk, benar atau 
salah. 
Pada tahap perkembangan ini anak-anak tidak akan 
melanggar ketentuan yang berlaku di lembaga dikarenakan 
merasa takut atas ancaman dan hukuman yang telah 
ditentukan lembaganya, secara tidak sadar anak tanggap 
terhadap aturan budaya misanya anak dapat membedakan 
perbuatan baik dan buruk, benar dan salah.  
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(2) Konvensional  
Pada masa ini usaha individu untuk memperoleh dukungan 
sangat dilakukan untuk menjalin hubungan baik antara diri 
dengan individu lain maupun dengan kelompok. kelompok 
ini terdiri dari dua tahap diantaranya : 
(a) Tahap orientasi mengenai anak yang baik : dalam tahap 
ini anak mulai memperlihatkan orientasi terhadap 
perbuatan yang tidak boleh oleh orang lain atau 
sekitarnya. Sesuatu dikatakan baik dan benar apabila 
segala sikap dan perilaku atau perbuatan dapat diterima 
oleh orang lain atau disekitarnya.  
(b) Tahap mempertahankan norma sosial dan otoritas : 
pada tahap ini anak-anak mulai menunjukkan 
perbuatan yang benar hanya agar supaya diterima oleh 
lingkungan atau sekitarnya saja.  
(3)  Post konvensional 
Pada masa post konvensional terdapat usaha dalam diri 
anak untuk menentukan norma dan prinsip-prinsip tanpa 
ada campur tanggan kelompok lain atau mematuhi 
peraturan untuk menghindari hukuman.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap perkembangan nilai 
agama moral anak usia dini adalah suatu tahap yang dimana 
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perkembangan harus mencapai sesuai target dalam tingkat 
pencapaian perkembangan anak sesuai dengan target  
 
d. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Nilai Agama dan 
Moral Anak Usia Dini 
Tahap pencapaian perkembangan nilai agama dan moral 
pada anak usia dini dipengaruhi oleh perkembangan anak usia dini. 
Berikut adalah standar tingkat pencapaian perkembangan nilai 
agama dan moral pada nak usia dini dan peneliti mengambil 
penelitian pada usia 5-6 tahun. Permendikbud 137 tahun 2014 
Tabel 2.1 STPPA Nilai Agama Moral 
Usia Tingkat pencapaian perkembangan 
5-6 Tahun 1. Mengenal agama yang dianut 
2. Mengerjakan ibadah 
3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, 
sportif 
4. Menjaga keberhasilan diri dan lingkungan 
5. Mengetahui hari besar agama  
6. Menghormati (toleransi) agama orang lain. 
 
3. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Ada yang perlu ditekankan dalam mengenalkan nilai agama 
moral kepada anak usia dini, diantaranya anak mulai ada minat atau 
ketertarikan, semua perilaku anak membentuk suatu pola perilaku 
mengasuh potensi yang positif di dalam diri, makhluk sosial dan 
hamba Allah. Supaya minat anak tumbuh subur dan terus 
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berkembang maka anak harus dilatih dengan cara yang 
menyenangkan agar tidak merasa terpaksa dalam melakukan 
kegiatan.  
Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, yang 
berada pada tahap perkembangan awal masa kanak-kanak yang 
memiliki karakteristik berpikir konkret, realisme, sederhana, 
animisme, sentrasi, dan memiliki daya imajinasi yang kaya.Jadi 
anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang berada pada 
tahap perkembangan awal sering disebut sebagai Golden Age yang 
memiliki karakter sederhana dan daya imajinasi yang tinggi. Agar 
anak tumbuh subur dan baik dalam perkembangannya maka anak 
harus dilatih dengan cara menyenangkan dan kasih sayang torang 
tua kepada anak usia dini dalam melakukan kegiatan.  
 
b. Karakteristik Pembelajaran untuk Anak Usia Dini  
Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 
dewasa dalam berperilaku. Kegiatan pembelajaran pada anak usia 
dini, menurut Sujiono sebagaimana dikutip (Barnawi, 2014:89) pada 
dasarnya adalah pengembangan kurikulum secara konkret yang 
berisi sejumlah pengalaman belajar malalui bermain yang diberikan 
pada anak usia dini berdasarkan potensi yang dimiliki. Anak usia 
dini memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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1) Anak belajar melalui bermain 
2) Anak belajar dengan cara membangun pengetahuan 
3) Anak belajar secara alamiah 
4) Anak belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya 
mempertimbangkan keseluruhan aspek pengembangan, bermakna, 
menarik dan fungsional. Pembelajaran untuk anak menggunakan 
prinsip belajar, bermain, dan bernyanyi. Anak-anak belajar melalui 
interaksi dengan alat-alat permainan dan perlengkapan, hasil 
belajar anak menjadi baik jika kegiatan belajar dilakukan dengan 
teman sebayanya.  
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa dalam 
berperilaku. Anak usia dini memiliki karakteristik melalui 
bermain, anak belajar dengan cara membangun pengetahuan, anak 
belajar secara alamiah dan anak belajar melalui alat-alat permainan 
dan perlengkapan. 
 
c. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Menurut Indrijati (2016:160). Prinsip pembelajaran anak usia dini 
antara lain 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak 
 Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa 
berorientasi kepada kebutuhan anak untuk mencapai optimalisasi 
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semua aspek  perkembangan baik perkembangan fisik maupun 
psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosial emosional. 
2) Belajar melalui bermain 
 Bermain merupakan sarana belajar anak usia dini melalui 
bermain, anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, 
memanfaatkan dan mengambil kesimpulan mengenai benda 
disekitarnya. 
3) Lingkungan yang kondusif 
 Lingkungan harus diciptakan sedimikian rupa, sehingga 
menarik dan menyenagkan dengan memperhatikan keamanan 
serta kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajar 
melalui bermain (Indrijati, 2016:160). 
4) Menggunakan lingkungan terpadu 
 Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan 
konsep pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. 
(Barnawi, 2014:76) Tema yang dibangun harus menarik dan 
dapat membangkitkan minat anak, agar mampu mengenal 
berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga pembelajaran 
menjadi mudah dan bermakna bagi anak. 
5) Menggunakan berbagai media dan sumber belajar 
 Media dam sumber pembelajaran dapat berasal dari 
lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan 
oleh pendidikan atau guru. 
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Menurut Maulidya (2013:162) ada tiga tahap prinsip 
pembelajaran untuk anak usia dini antara lain : 
a) Pengelompokan anak dalam berbagai umur dan 
memperhatikan perkembangan anak yang beragam atau 
bervariasi 
b) Materi kurikulum tidak terikat jenjang kelas, materi kurikulum 
digunakan sesuai dengan perkembangan anak yang berbeda 
pada berbagai jenjang  
c) Belajar mengajar interaktif, dimana guru melayani anak-anak 
dan berfungsi sebagai perantara antara anak dan materi atau 
belajar maupun bermain.  
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan anak usia dini adalah anak dikelompokkan 
sesuai dengan umurnya dan kurikulum tersebut dapat 
menyesuaikan perkembangan anak, sehingga pendidik hanya  
melayani kebutuhan perkembangan anak.  
 
d. Ciri-Ciri Perkembangan Anak Usia Dini 
Ciri-ciri perkembangan nilai agama moral anak usia dini dapat 
dikelompokan sebagai berikut (Aqib, 2010:47) 
Tabel 2.2 Perkembangan Anak Usia Dini  
Usia Perkembangan 
2-3 tahun (Perkembangan bahasa) pada tahap ini anak 
mampu besenandung lagu keagamaan 
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seperti anak mengikuti bacaan doa sebelum 
dan sesudah melakukan kegiatan, 
mendengarkan cerita, dan mengenal agama 
yang dianut  
3-4 tahun Perkembangan dan koordinasi antara mata 
dan otot-ototnya misanya anak dapat 
melakukan kegiatan dan menirukan sikap 
berdoa  
4-5 tahun  Pada umur ini anak sudah bisa mencoret-
coret contohnya anak sudah bisa 
menggambar ciptaan Allah dan manusia 
seperti menggambar pohon dan rumah 
5-6 tahun Mulai tumbuh minat membaca 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian ini penulis telah melakukan 
penelusuran dari beberapa penelitian sebelumnya, bahwa belum pernah ada 
yang mengkaji tentang peran guru dalam mengembangkan nilai agama, 
moral anak usia dini di TK ABA Gawan. Ada beberapa penelitian yang 
dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian ini:  
Ati Sukmawati (2015), Dosen Jurusan Pendidikan IPA Biologi 
FITK IAIN Mataram dalam penelitiannya yang berjudul Peran Guru Dalam 
Mengembangkan Moral Bagi Anak Usia dini. Dalam penelitian ini 
membahas  tentang peran guru dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan 
nilai agama dan moral. Dalam penelitian ini ada beberapa peran yang dapat 
dan harus dilaksanakan oleh guru yaitu: sebagai modal, membimbing, 
pelatih, motivator, dan sebagai nilai. Disamping peran-peran tersebut yang 
tidak kalah penting diperhatikan adalah materi pembelajaran moral dan 
nilai-nilai keagamaan pada paud harus bersifat: aplikasi, menyenangkan, 
dan mudah ditiru.  
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Dalam penelitian saya lebih membahas tentang peran guru dalam 
mengembangkan nilai agama moral pada anak usia 5-6 tahun. Sedangkan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Ati Sukmawati lebih spesifik 
membahas tentang dasar-dasar pendidikan nilai agama dan moral. 
Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang nilai agama moral 
anak. 
Ayesi Nira Lestari 2016, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung jurusan 
Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peningkatan Nilai-Nilai Agama dan Moral melalui Metode Demonstrasi di 
Raudhatul Athfal Al-Ulya Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa metode yang digunakan sudah baik dengan 
menunjukan adanya nilai-nilai agama dan moral dalam gerakan ibadah 
salat, menghafal doa, mengenal perilaku baik/sopan setelah diterapkan 
metode demostrasi. 
Perbedaan penelitian yang kedua adalah penggunaan metode 
demonstrasi. Dalam penelitian saya membahas tentang peran guru dalam 
mengembangkan nilai agama moral anak usia 5-6 tahun. Sedangkan 
persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang nilai agama moral 
terhadap anak usia dini. 
Ita Melina Sari Harahab (2017), Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sumatra Utara Medan yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode 
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Bercerita di TK Nurul Ihsan Ilmi Medan Tembung. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
kegiatan metode bercerita di TK Nurul Ihsan Ilmi Medan Tembung dalam 
perkembangan moral anak usia dini 5-6 tahun. Berdasarkan hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa meningkatkan perkembangan moral anak usia 5-6 
tahun dapat ditingkatkan melalui metode bercerita dilihat dari hasil angket 
yang rata-rata sebesar 86,75%.  
Perbedaan penelitian yang ketiga adalah penelitian ini menggunakan 
penelitian PTK dalam sekripsinya. Sedangkan penelitian saya 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan dalam sekripsi Ita Melina 
Sari membahas tentang upaya meningkatkan perkembangan moral anak 
usia 5-6 tahun melalui metode bercerita, sedangakan penelitian saya 
membahas tentang peran guru dalam mengembangkan nilai agama moral 
anak usia 5-6 tahun. Persamannya adalah sama-sama meneliti tentang 
perkembangan moral anak usia 5-6 tahun. 
Maya Melinawati (2017), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Aspek 
Perkembangan Nilai Agama Moral Anak Usia Dini di RA Al-Uswah 
Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil penelitian 
penelitian ini menggunakan metode keteladanan, metode latihan, metode 
bermain, metode reward atau hukuman, dan metode cerita, dalam 
melaksanakan proses pembelajaran.  
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Perbedaan yang keempat adalah penelitian ini menggunakan 
penelitian secara PTK dalam sekripsinya. Sedangkan pnelitian saya 
menggunkan metode Peran Guru, dalam skripsi Maya Melinawati 
membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan aspek perkembangan 
nilai agama moral anak usia dini, sedangkan penelitian saya membahasa 
tentang peran guru dalam menggembangkan nilai agama moral nak uisa 5-
6 tahun. Persamannya adalah sama-sama meneliti tentang nilai agama moral 
anak dan menggunkana metode penelitian kualitatif deskriptif dalam 
penelitianya.  
Berdasarkan dari penelitian dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya,bahwa peneliti beranggapan belum ada penelitian yang 
terfokus pada skripsi ini. Pembahasan penelitian ini lebih terfokus pada 
peran guru dalam mengembangjan nilai agama moral di TK Aisiyah Gawan. 
Kebanyakan penelitian terdahulu menggunakan metode-metode yang 
diterapkan dalam pembahasan sekrisinya dan menggunakan penelitian 
secara PTK 
 
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahan lainya sebuah pemahaman yang paling mendasar dan 
menjadi pondasi setiap pemikiran sebelumnya.  
Tabel 2.3 Kerangka Berfikir  
      
Anak sudah membedakan 
perilaku baik dan buruk, 
sebagian anak sudah bisa 
membedakan ciptaan 
Allah dan Manusia, anak 
sudah bisa mengenal 
agama yang dianut.  
Peran Guru 
sebagai 
mediator, 
motivator, 
fasilitator, 
demonstrator 
Anak mempunyai nilai 
agama moral yang lebih 
baik ditandai dengan 
perilaku yang baik sesuai 
dengan nilai agama dan 
moral 
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Pada TK tersebut nilai agama moralnya sudah baik dibandingkan 
dengan TK lainnya, ditandai dengan anak sudah membedakan perilaku baik 
dan buruk, anak sudah bisa membedakan ciptaan Allah dan Manusia, anak 
sudah bisa mengenal agama yang dianut. Sedangkan TK yang lain belum 
menerapkan nilai agama moral dengan baik. Guru disekolah sangat 
berperan penting dalam mengembangkan nilai agam moral yaitu dengan 
memberikan mediator, motivator, fasilitator, demonstrator untuk 
perkembangan anak usia dini. Dalam hal ini peran guru adalah menjadi 
sumber belajar yang berguna dan dapat menunjang pencapaian tujuan 
proses belajar mengajar, dengan adanya pera guru tersebut guru dapat 
mengembangkan nilai agama moral anak dengan maksimal dan baik 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskripstif kualitatif adalah 
prosedur pemecahan yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah sosial. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy (2016:4) penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. 
Menurut Creswell (2009:4) berpendapat bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 
berasal dari individu atau kelompok orang yang masalah tersebut berasal 
dari masalah sosial atau kemanusiaan. 
Menurut Muri Yusuf (2014:329) berpendapat penelitian kualitatif 
merupakan suatu strategi yang menekankan pencarian makna, pengertian, 
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konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu 
fenomena dan mengutamakan kualitas.  
Dari pendapat di atas bahwasanya dapat disimpulka metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang menekankan pencarian makna atau kata-
kata tertulis maupun lisan yang berasal dari individu atau kelompok.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK ABA Gawan Tanon Sragen lembaga 
pendidikan ini dipilih sebagai penelitian karena, terdapat perilaku anak 
usia dini yang sesuai dengan perkembangan nilai agama moral  
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melalukan penelitian ini, berlangsung 
pada bulan Juni 2019 sampai selesai 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian Bulan Juni Sampai Selesai 
No Kegiatan Bulan Penelitian 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pengjuan Judul X        
2 Penyusunan Proposal   X X X    
3 Observasi Awal    X X    
4 Persiapan Penelitian      X X  
5 Pengumpulan Data       X  
6 Analisis Data       X X 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian merupakan pelaku utama yang dimabil adalah guru 
kelas B1 TK ABA Gawan Tanon Sragen 
2. Informasi Penelitian 
Informasi yang didapat dari Kepala Sekolah dan Guru Pendamping B1 
TK ABA Gawan Tanon sragen 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap awal, melakukan proses pengumpulan data dilapangan 
melalui wawancara, kemudian tahap selanjutnya dengan observasi dan 
dokumentasi yang berkaitan dengan topik penelitian.  
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan cara 
pengamatan. Menurut Sutrisna Hadi (1986) dalam Sugiyono 
(2017:145) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantara terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik ini digunakan apabila penelitian 
melakukan penelitian yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak selalu 
benar. 
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Menurut Moleong (1988:174) berpendapat bahwa observasi 
adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas pengalaman secara 
langsung untuk melihat dan mengamati sendiri suatu perilaku atau 
kejadian pada keadaan yang sebenarnya di lapangan. Menurut Sugiono 
(2017:145) observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengamati perilaku manusia, gejala alam dan proses kerja.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi secara sistematis 
dimana pengamatan akan dilakukan dengan menggunakan pedoman 
sebagai indtrumen pengamatan. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang penerapan nilai 
agama moral dan untuk mengamati secara menyeluruh gambaran 
tentang lokasi penelitian kemudian disempurnakan dalam bentuk 
catatan lapangan di TK ABA Gawan Tanon Sragen. 
2. Wawancara 
Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian secara tatap muka antara pewancara dengan sumber 
informasi. Menurut Emzir (2010:49) berpendapat bahwa wawancara 
adalah bentuk pengumpulan data yang terdiri atas pertanyaan yang 
disiapkan oleh peneliti dan untuk diajukan kepada seseorang untuk 
mendapatkan suatu informasi mengenai topik penelitian.  
Pada saat wawancara dengan guru kelas (Bu Eva) peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang disiapkan terlebih dahulu 
agar tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. Subjek 
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penelitian wawancara dilakukan dengan orang tua, guru, dan kepala 
sekolah. Metode wawancara ini untuk memperoleh bagaimana 
perkembangan nilai agama moral anak usia dini di TK ABA Gawan 
Tanon Sragen tersebut.  
3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2014:146) dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen-dokumen 
tersebut diperoleh dari psikolog, instalasi penambahan pengetahuan, 
maupun selama proses perlakuan. 
Menurut Muri Yusuf, M.Pd (2014 : 391) dokumentasi adalah 
catatan atau karya seseorang tentang sekelompok orang, peristiwa, atau 
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus 
penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif. Dokumentasi itu dapat berbentuk teks tertulis, 
gambar, dan foto.  
Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah pada saat anak 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, pada saat anak bermain (untuk 
mengetahui perilaku dengan temannya), pada saat anak diajak untuk 
beribadah, dan RPPH di TK ABA Gawan Tanon Sragen. 
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E. Keabsahan Data 
Keabsahan data diterapkan dalam rangka untuk membuktikan 
temuan hasil lapangan dengan kenyataan yang diteliti di lapangan. 
Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Dalam 
penelitian kualitatif ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan data. Dalam 
penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik trianggulasi, 
yaitu membandingkan data-data yang sudah diperoleh dari satu seumber 
kepada sumber lain agar tercapai keabsahan data Huberman dalam 
(Moelong, 1992:436).  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Dalam penelitian ini teknik penelitian data 
yang digunakan adalah dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.  
Triangulasi sumber yaitu mendapatkan dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang samadan menurut (Moleong, 2010:330) 
triangulasi sumber adalah membandingkan data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.  
Triangulasi metode adalah penggunaan sejumlah metode 
pengumpulan data dalam suatu penelitian. Triangulasi metode dilakukan 
dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda, 
dalam triangulasi metode biyasanya menggunakan metode wawancara, 
obsevasi, dan survei. 
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Pada teknik triangulasi sumber digunakan untuk 
mengetahui dan mengecek kebenaran data yaitu dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. Yaitu dari guru kelas 
B1, kepala sekolah, dan guru pendamping kelas B1.  
Sedangkan triangulasi metode digunakan untuk membandingkan 
antara data observasi, wawancara, dan dokumentasi jika data tersebut 
berbeda maka mendiskusikan lebih lanjut dengan data yang lainya.  
Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Melakukan analisis awal apabila data yang didapat dikelas rendah dan 
apabila sudah cukup maka data tersebut dapat dikumpulkan 
2. Melakukan analisis dikembangkan struktur sajian data untuk 
penyusunan laporan 
3. Merumuskan kesimpulan akhir  
4. Merumuskan data sebagai bagian dari pengembangan sarana dalam 
laporan akhir penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif dengan model interaktif. Pemilihan metode ini karena 
data yang diperoleh adalah data yang berbentuk kata-kata dan tidak 
berbentuk angka, sehingga dalam analisisnya tetap menggunakan kata-kata 
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yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas. Proses analisi ini 
terdiri dari empat proses yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan (Huberman, 1992:20).  
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan proses analisi 
yaitu dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yaitu wawancara pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan-
catatan laporan, dokumen-dokumen resmi, gambar, dan foto. Tentang nilai 
agama moral di TK ABA Gawan Tanon Sragen. 
Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap 
antaralain : 
1. Pengumpulan Data 
  Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam cacatan lapangan yang terdiri dari dua bagian 
yaitu deskriptif dan reflektif. Cacatan deskriptif adalah cacatan alami 
tentang apa yang didengar, disaksiskan, dan dialami sendiri oleh peneliti 
tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena 
yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, 
pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan 
merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
Jadi data yang diperoleh dari hasil wawancara observasi dan 
dokumentasi yang kemudia peneliti membentuk ringkasan catatan dari 
hasil wawancara observasi dan dokumentasi dari penemuan lapangan 
untuk menentukan tahan berikutnya.  
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2. Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna 
memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 
mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan, atau untuk 
menjawab pertanyaan peneliti. Kemudian menyederhanakan dan 
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil 
temuan data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian 
saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkenaan dengan masalah 
penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis 
yang menggolongkan, menjurukan, dan mengarahkan, membuang yang 
tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan 
peneliti untuk menarik kesimpulan. 
Jadi pada saat penelitian reduksi data dilakukan untuk membuat 
ringkasan catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
menyimpulkan hasil temuan dan menentukan tema yang akan diteliti 
3.  Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 
grafik, dan table. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan 
informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi.  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung.  
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Jadi penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan peneliti untuk menyimpulkan data yang didapatkan dari 
lapangan dan dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis, 
sistematis sehingga mudah untuk dibaca.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul 
cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan 
setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Jadi 
penarik kesimpulan adalah proses terakhir dari analisis data, semua data 
yang sudah jadi akan dikumpulkan menjadi satu dan setelah itu membuat 
kesimpulan pada akhir data tersebut. Aktivitas analisis data dapat dilihat 
dari gambar berikut 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen Analisis Data Model Interaktif  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Umum TK  
1. Gambaran Umum TK ABA Gawan  
a. Sejarah Singkat TK ABA Gawan  
TK ABA Gawan berdiri pada tahun 1969 bertempatan dibalai desa, 
kemudia pada tahun 2000 kepala desa membangun ditempat yang 
sekarang dibantu oleh warga sekitarnya. Pada tahun 2012 TK ABA 
Gawan baru mendapatkan izin pendiri, pertamakali TK ini ada tiga kelas 
yaitu Tk A,dan B pertamakali di buka muridnya hanya sedikit sekali, 
tetapi lama-kelamaan murindya semakin bertambah banyak sekarang 
TK sudah memiliki 4 kelas yaitu A1,A2,B1 dan B2 (Wawancara dengan 
Ibu Warsi selaku kepala sekolah 19 September 2019) 
b. Letak Geografis TK ABA Gawan  
Apabila ditinjau dari letak geografis TK ABA Gawan berlokasi di 
Gawan Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen. Adapun batas-batas dari 
TK ABA Gawan sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan masjid 
2) Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk 
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4) Sebelah timur berbatasan dengan tanah kosong 
Dilihat dari letak TK ABA Gawan strategis untuk sebuah 
lembaga pendidikan karena letaknya 1 km dari jalan raya yayasan 
ini terbebas dari kebisingan atau keramaian kendaraan bermontor. 
Sehingga keadaan sekolah tenang proses belajar mengajar dapat 
dilakukan dengan baik. (Dokumentasi dan Wawancara dengan 
Kepala sekolah Ibu Warsi 19 September 2019 ) 
c. Visi, Misi dan Tujuan TK ABA Gawan (Dokumentasi 19 September 
2019) 
1) Visi TK ABA Gawan adalah: 
Membentuk karakter yang bertaqwa, mandiri, cerdas dan 
berakhlaqul karimah 
2) Misi TK ABA Gawan adalah: 
Memberi bekal dan menyiapkan sikap kemandirian yang berkualitas 
dengan ciri agama islam yang dinamis dan bertanggung jawab . 
3) Tujuan TK ABA 
(a) Menanamkan pendidikan karakter pada anak 
(b) Menanamkan Agidah yang benar agar menjadi anak yang 
bertaqwa 
(c) Menanamkan sikap kemandirian kepada anak  
(d) Menanamkan sikap dan perilaku yang islam 
(e) Menanamkan sikap yang bertanggung jawab kepada anak  
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d. Kondisi Guru TK ABA Gawan  
Berdasarkan data guru tahun pelajaran 2018/2019 TK ABA Gawan 
dipimpi oleh Ibu Warsi dan 4 orang guru dengan kualitas pendidikan 
Sarjana sebanyak 2 guru, dan SLTA/MA sebanyak 3 guru 
(Dokumentasi Data Personal Guru TK ABA Gawan 19 September 
2019) 
Tabel 4.1 Data Guru TK ABA Gawan Tanon Sragen  
No Nama Gelar Jabatan 
1 Eva Setyowati  SMA Guru Kelas  
2 Ika Utami SMA Guru Kelas  
3 Warsi S.Pd Kepala Sekolah  
4 Wiwik Hudayanti S.Pd Guru Kelas 
5 Astrina   SMA Guru Pendamping  
 
e. Kondisi siswa di TK ABA Gawan, berjumlah 119 yang dibagi menjadi 
4 kelas yaitu kelas A1 39 orang, A2 22orang, B1 41 orang dan B2 17 
orang (Dokumentasi Data Peserta Didik di TK ABA Gawan 19 
September 2019) 
Tabel 4.2 Data Peserta Didik 
No Nama siswa L/P 
1 Afifah Alhuusna Zhaifah P 
2 Akhila Ghaisan Melodica L 
3 Alfitra Zidane Kegawa L 
4 Aliando Marvel Love Tamara L 
5 Anindya Iftina Nuha P 
6 Anom Budi Prakoso L 
7 Aqila Rizki Aisyah P 
8 Areka Darma Miningrum P 
9 Arjuna Arka Maulana P 
10 Ayunda Dewi Sherlifani L 
11 Bagus Wicaksosno P 
12 Bilqis Faiha Rifda L 
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13 Brhma Genindyo Maheswara P 
14 Clara Putri Ramadhani L 
15 Dafa Ghossan Alvaro P 
16 Daffa Akbar Fatullah  L 
17 Davin Akbar Wardana L 
18 Denta Desi Derya L 
19 Devian Mahardika Ar Rizky P 
20 Fahry Dwi Ardiansyah L 
21 Fatan Aji Prakosos L 
22 Gian Raditya Fahreza L 
23 Hyeonjin Ko L 
24 Iffat Pradina Ramadhan L 
25 Kevin Putra Wid Listya L 
26 Kinara Meyra Khairunnisa P 
27 Lintang Eka Prasetyo l 
28 Luthfi Widodo Saifullah  L 
29 Luthfi Khoirulloh L 
30 Masyitah Salma Anatasya P 
31 Meisya Damayanti P 
32 Muhammad Haikal Syahreza L 
33 Nafisa Putri Alifa P 
34 Naila Muazara Luthfia P 
35 Naila Muazara Ulfa P 
36 Naura Rizki Pratama L 
37 Pinaring Lathifah Arum P 
38 Prisilia Niawati P 
39 Raihan Nur Faizi L 
40 Ro’uf Fachry Pranaja L 
41 Viky Yulia Ramadhani  P 
 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana di TK ABA Gawan  
Kondisi Sarana dan prasarana di TK ABA Gawan cukup lengkap 
yaitu ada meja berjumlah 40 dan kursi berjumlah 145 untuk siswa 
dengan keadaan masih bagus dan layak untuk dipakai. Papan tulis kecil 
ada 5 dan yang besar ada 4, almari ada 8, rak mainan ada 5 dan 
dilingkapi dengan mainan untuk pembelajaran siswa yaitu ada 10 
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macam permainan. (Dokumentasi Data TK ABA Gawan 19 September 
2019) 
 
2. Deskripsi data Peran guru dalam Mengembangkan Nilai Agama 
Moral Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Gawan Tanon Sragen 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh 
pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai Peran 
Guru Dalam Mengembangkan Nilai Agama Moral Pada Anak Usia 5-
6 Tahun di TK ABA Gawan Tanon Sragen antara lain : 
a. Di Dalam Proses Pembelajaran 
Di TK ABA Gawan menggunakan model pembelajaran 
secara klasikal berikut adalah pelaksanaan pembelajaran di TK ABA 
Gawan dan peneliti mengambil penelitian pada anak usia 5-6 tahun 
di kelas B1. 
Tabel 4.5 Pelaksanaan pembelajaran Hari Pertama  
No  Tema Waktu (18 
September 
2019) 
Kegiatan 
1)  Lingkunganku 
(rumahku) 
07.30-
08.00 
Membaca Iqro’ 
dan Al-Qur’an 
  08.00 Doa sebelum 
belajar, 
melafalkan surat 
Al-Falaq, hadits 
larangan marah, 
jagalah rasa 
malu dan 
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melafalkan 
asmaul husna  
  08.30  Guru mulai 
melakukan 
kegiatan 
bermain dan 
belajar yang 
pertama yaitu 
mewarnai 
gambar masjid 
dan membuat 
gambar sesuai 
angka 
  10.00  Anak makan 
siang bersama  
  10.30  Anak 
melakukan 
kegiatan 
bermain sambil 
belajar yang 
kedua yaitu 
mewarnai 
gambar masjid 
dan 
menghubungkan 
gambar rumah 
ibadah sesuai 
agama 
  11.00  Guru mereview 
kegiatan hari ini 
dan anak berdoa 
untuk pulang  
 
Pada hari Rabu tanggal 18 September 2019 peneliti meneliti 
di TK ABA Gawan tentang peran guru dalam mengembangkan Nilai 
Agama Moral anak usia 5-6 tahun. Pada hari pertama kegiatan 
proses pembelajaran dimulai dari pukul 07.30-08.00, sebelum bel 
berbunyi biasanya guru menyimak anak untuk membaca iqro dan 
membaca Al-Qur’an. Anak sangat antusia, anak bergiliran untuk 
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membaca iqro dan Al-Qur’an sekaligus untuk menunggu anak yang 
belum datang. Jam menunjukan waktu 08.00 anak memuali berdoa 
yaitu berdoa sebelum belajar, hafalam surat pendek melafalkan surat 
Al-Falaq hadits yaitu hadits larangan marah, jagalah rasa malu dan 
melafalkan asmaul husna bersama-sama kemudian anak bernyanyi.  
Setelah kegiatan awal selesai jam 08.30 guru mulai 
melakukan kegiatan bermain dan belajar mengajar hari ini temanya 
lingkunganku (rumahku) sebelum memasuki kegiatan inti guru 
menjelaskan sedikit tentang tema tersebut. Ibu Eva menggunakan 
media gambar rumah ibadah atau masjid untuk menjelaskan tentang 
tema hari ini, Ibu Eva menjelaskan “kepada anak-anak bahwa rumah 
itu ciptaan manusia” dan menjelaskan macam-macam tempat ibadah 
sebelum menjelaskan Ibu Eva bertanya kepada anak-anak “siapa 
yang tahu macam-macam tempat ibadah? “masjid gereja bu” salah 
satu anak menjawab . “yah pintar mbk Nafisa, tidak hanya itu saja 
anak-anak masih banyak lagi macam-macam tempat ibadah ada 
masjid, gereja dan pura Saat semuanya mendengarkan Ibu guru ada 
beberapa anak yang ngobrol sendiri dan ribut, Ibu Eva menghampiri 
anak yang bertengkar Ibu Eva memperingkatkan “anak-anak 
bertengkar itu temanya setan lho Allah tidak menyukai anak yang 
bertengkar kita semua itu berteman”. Dan kemudia anak yang ribut 
mengulurkan tanggannya untuk meminta maaf atas kesalahanya.  
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Kemudia Ibu Eva menunjukan dan memberi contoh ragam 
main yang akan dimainkan anak pada hari ini yaitu mewarnai 
gambar masjid dan membuat gambar sesuai angka. Pukul 10.00 
kegiatan pertama sudah berakhir anak-anak mencuci tangan setelah 
mencuci tangan, anak-anak duduk dikursi masing-masing guru kelas 
membagikan makanan dan memimpin doa mau makan, setelah 
selesai makan anak-anak diperbolehkan main diluar kelas. Pukul 
10.30 anak-anak masuk kelas untuk melakukan kegiatan yang kedua 
yaitu mewarnai gambar masjid, menghubungkan gambar rumah 
ibadah sesuai agama.  
Pukul 11.00 anak-anak membereskan alat tulis dan duduk 
dikursinya Ibu guru mereview kegiatan hari ini, anak antusias 
menjawab pertanyaanya. Setelah itu guru kelas B1 memimpin doa 
pulang ada beberapa doa yang biasa dilafalkan, yaitu doa berpergian, 
doa naik kendaraan darat, dan Kafaratul Majlis. Setelah berdoa 
pulang anak-anak pun memakai sepatu sendiri dan berbaris diluar 
membentuk kereta. Anak-anak yang sudah dijemput lantas 
bersalaman dengan guru dan kemudia pulang, sedangkan anak yang 
belum dijemput anak menunggu di dalam kelas. Setelah anak-anak 
pulang guru membereskan sisa-sisa mainan dan membersihkan 
ruangan kelas. 
Tabel 4.6 Pelaksanaan Pembelajaran Hari Kedua 
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No Tema Waktu (19 
September 2019) 
Kegiatan 
2) 2
) 
Lingkunganku 
(sekolahku) 
07.00 Membaca Iqro’ dan 
Al-Qur’an 
  08.00 Berdoa sebelum 
belajar, melafalkan 
surat Al-Lahab, 
Quraysy, Al-Ma’un 
dan asmaul husna  
  08.30 Anak mulai 
melakukan kegiatan 
bermain dan belajar 
yaitu 
mengelompokan 
alat-alat sekolah dan 
mengurutkan pola 
alat-alat sekolah 
  10.00 Anak makan siang 
bersama 
  10.30 Anak melakukan 
kegiatan bermain dan 
belajar yang kedua 
yaitu mencocok 
gambar dan 
menyebutkan huruf 
vokal/konsonan alat-
alat sekolah  
  11.00 Guru mereview 
kegiatan pada hari ini 
dan anak berdoa 
untuk pulang  
 
Hasil observasi kedua pada tanggal 19 september 2019 pukul 
07.30 seperti biasanya sebelum memulai kegiatan anak-anak 
membaca iqrok atau Al-Qur’an dengan gurunya sambil menunggu 
anak yang belum datang. Jam sudah menunjukan waktu 08.00 
waktunya untuk berdoa sebelum belajar, melafalkan surat Al-Lahab, 
Quraysy, dan Al-Ma’un kemudian anak melafalkan Asmaul Husna 
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setelah itu menyanyikan lagu-lagu. Setelah kegiatan awal selesai 
jam 08.30 guru mulai melakukan kegiatan bermain dan belajar 
mengajar hari ini temanya lingkunganku (sekolahku) sebelum 
memasuki kegiatan inti guru menjelaskan sedikit tentang tema 
tersebut. Saat menjelaskan ibu Eva menanyakan kepada anak” 
sekolah itu ciptaan manusia apa ciptaan Allah anak-anak? “ ciptaan 
manusia bu” salah satu anak laki-laki menjawab “yah pinter mas 
Dafa” Ibu Eva menjelaskan berbagai macam-macam alat yang ada 
disekolahan seperti meja,kursi, almari dan papan tulis.  
Setelah ibu Eva menjelaskan anak-anak disuruh untuk 
mengelompokan alat-alat sekolah dan mengurutkan pola alat-alat 
sekolah, anak sangat antusias untuk melakukan kegiatan tersebut, 
saat semuanya melakukan kegiatan ada anak yang berebut pensil ada 
salah satu anak yang memperingatkan temanya dengan suara pelan-
pelan “heh tidak boleh begitu kita semua teman kita harus saling 
tolong menolong” kemudian salah satu temanya meminjamkan 
pensilnya dan anak yang bertengakar mengulurkan tanganya untuk 
saling meminta maaf atas kesalahanya tanpa disuruh oleh gurunya. 
Pukul 10.00 kegiatan pertama sudah berakhir anak-anak mencuci 
tangan setelah mencuci tangan, anak-anak duduk dikursi masing-
masing guru kelas membagikan makanan dan memimpin doa mau 
makan, setelah selesai makan anak-anak diperbolehkan main diluar 
kelas. Pukul 10.30 anak-anak masuk kelas untuk melakukan 
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kegiatan yang kedua yaitu mencocok gambar dan menyebutkan 
huruf vokal dan konsonan alat-alat sekolah.  
Pukul 11.00 anak membereskan mainan guru kelas B1 
mereview kegiatan pada hari ini, anak-anak sangat antusias untuk 
menjawab pertanyaan tentang tema hari ini. Setelah itu guru kelas 
B1 memimpin doa pulang yaitu doa berpergian, doa naik kendaraan 
darat, dan Kafaratul Majlis kemudia anak-anak membuat kereta 
untuk bersalaman dengan guru B1.  
Tabel 4.7 Pelaksanaan Pembelajaran Hari Ketiga 
No  Waktu Kegiatan 
3) 3
) 
20 September 2019 Anak melaksanakan senam pagi  
  Anak melaksanakan sholat dhuha  
 
Pada hari jumat tanggal 20 september 2019 seluruh anak TK 
ABA Gawan mengikuti senam pagi di halaman sekolah. Setelah 
senam anak kelas B langsung berbaris seperti kereta dan menganti 
untuk berwudhu yang didampingi oleh guru kemudian anak menuju 
masjid untuk melaksanakan sholat duha, anak-anak segera memakai 
sarung dan mukenah yang telah dibawa oleh anak dari rumah. Ketika 
mau sholat ada anak yang diminta guru untuk adzan dan anak 
tersebut mampu dan sudah hafal bacaan adzan, kemudian saat sholat 
ada guru yang mengajarkan sholat yang benar dan membenarkan 
gerakan sholat. Kemudian anak dibimbing guru untuk melanjutkan 
berdzikir, berdoa, dan membaca asmaul husna. Setelah sholat anak 
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diminta guru untuk menyiapkan uang yang akan diinfaqkan. Setelah 
selesai sholat anak dibebaskan untuk bermain yang anak sukai akan 
tetapi guru juga mengawasi anak-anak yang sedang bermain.  
Tabel 4.8 Pelaksanaan Pembelajaran Hari Keempat 
No  Tema Waktu (21 
September 2019)   
Kegiatan 
4) 4
)   
Lingkunganku 
(perkakas rumah) 
07.30 Membaca Iqro’dan Al-
Qur’an 
  08.00 Anak berdoa sebelum 
belajar, melafalkan surat 
Al-Humazah, Al-Fil, dan 
Al-Asr, membaca 
syahadat dan asmaul 
husna 
  08.30 Anak mulai melakukan 
kegiatan bermain dan 
belajar yaitu 
menggunting bentuk 
kursi, dan menghitung 
kursi. 
  10.00 Anak makan siang 
bersama 
  10.30 Anak melakukan 
kegiatan belajar sambil 
bermain yang kedua yaitu 
menyusun batang korek 
api pada gambar kursi 
dan mengelompokan 
gambar perkakas 
  11.00 Guru mereview kegiatan 
hari ini dan anak berdoa 
pulang 
 
Pada hari sabtu tanggal 21 september 2019 seperti biasanya 
sebelum masuk kelas anak-anak membaca iqrok dan membaca Al-
Qur’an terlebih dahulu sambil menunggu temanya yang belum 
datang. Pukul 08.00 anak masuk kelas dan duduk dikursinya 
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masing-masing hampir semua anak duduk dengan tertib dan rapi tapi 
ada juga beberapa anak yang masih ngobrol sendiri. Kemudian 
barulah pembelajaran diawali dengan doa sebelum belajar, 
melafalkan surat Al-Humazah, Al-Fil, dan Al-Asr kemudian 
membaca syahadat, asmaul husna, dan lagu-lagu. Setelah kegiatan 
berdoa selesai biasanya guru memberi pesan-pesan singkat kepada 
anak hal ini dilakukan agar anak dapat tertib dan mau belajar 
bersama, kemudia guru mempersilakan anak untuk minum dan 
kencing terlebih dahulu Pukul menunjukan 08.30 kegiatan bermain 
sambil belajar dimulai dan pada hari itu temanya lingkunganku 
(perkakas rumah) berdiskusi tentang keamanan dalam rumah. 
Sebelum memulai kegiatan ibu Eva selaku guru kelas menjelaskan 
tentang tema hari ini.  
Kemudia Ibu Eva menunjukan dan memberi contoh ragam 
main yang akan dimainkan anak pada hari ini yaitu menggunting 
bentuk kursi, menghitung kursi, menyusun batang korek api pada 
gambar kursi dan mengelompokan gambar perkakas rumah. 
Kegiatan yang pertama anak menggunting bentuk kursi dan 
menghitung kursi anak-anak sangat antusias melakukan kegiatan 
tersebut akan tetapi ada salah satu anak yang tidak mau melakukan 
kegiatan tersebut, kemudia ibu Astrina selaku guru pendamping 
menghampiri anak tersebut dan menanyakan kenapa anak “kenapa 
mas Anom tidak mau mengikuti kegiatan” anak menjawab “saya 
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tidak suka menggunting bu” ibu Astrina memberikan nasehat dan 
memberikan arahan agar anak dapat mengikuti kegiatan tersebut 
“kamu bisa nak ayo kita menggunting nanti ibu guru ajarin”.  
Pukul 10.00 kegiatan berakhir anak-anak mencuci tangan 
dan duduk dikursinya masing-masing ibu Astrina selaku guru 
pendamping membagikan makanan sebelum makan anak berdoa 
sebelum makan terlebih dahulu, setelah selesai makan anak 
diperbolehkan main diluar kelas. Pukul menunjukan 10.30 anak 
memasuki kelas untuk melaksanakan kegiatan yang dua yaitu 
menyusun batang korek api pada gambar kursi. Pukul 11.00 anak 
membereskan mainan guru kelas B1 mereview kegiatan pada hari 
ini, anak-anak sangat antusias untuk menjawab pertanyaan tentang 
tema hari ini. Setelah itu guru kelas B1 memimpin doa pulang yaitu 
doa berpergian, doa naik kendaraan darat, dan Kafaratul Majlis.  
Tabel 4.9 Pelaksanaan Pembelajaran Hari Kelima 
No Tema Waktu 
(24 September 
2019) 
Kegiatan 
5) 5
)   
Kingkunganku 
(alat-alat 
permainan 
didalam kelas) 
07.30 Membaca Iqro’ dan Al-
Qur’an
  08.00 Doa sebelum belajar, 
melafalkan surat Al-Zalzalah, 
Al-Adiyat, dan AT-Takasur, 
membaca asmaul husna  
  08.30 Anak melakukan kegiatan 
bermain dan belajar yaitu 
meronce sesuai pola dengan 
manik-manik dan 
mengurutkan bilangan  
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  10.00 Anak makan bersama  
  10.30 Anak melakukan kegiatan 
bermain dan belajar yang 
kedua yaitu bermain balok dan 
mengelompokan kata-kata 
sejenis (alat-alat permainan di 
dalam kelas  
  11.00 Guru mereview kegiatan pada 
hari ini dan anak berdoa untuk 
pulang  
 
Pada hari selasa tangga 24 september 2019. Pukul 08.00  
anak berdoa sebelum belajar, melafalkan surat Al-Zalzalah, Al-
Adiyat, dan At-Takasur setelah itu membaca asmaul husna. Ketika 
mau berdoa, ada anak yang tidak semangat untuk berdoa, kemudian 
untuk meningkatkan semangatnya guru memberikan tos kepada 
anak yang dari tadi semangat berdoanya. Dengan tos tersebut anak 
yang lain ikut semangat dan tertib dalam berdoa, selain itu ibu Eva 
juga memberikan bintang ditangan dan dipapan tulis. 08.30 kegiatan 
bermain sambil belajar dimulai dan pada hari itu temanya 
lingkunganku (alat-alat permainan) berdiskusi tentang alat-alat 
permainan di dalam kelas. Sebelum memulai kegiatan ibu Eva 
selaku guru kelas menjelaskan tentang tema hari ini. Kemudian ibu 
Eva memberikan contoh ragam main yaitu meronce sesuai pola 
dengan manik-manik dan mengurutkan bilangan.  
Jam 10.00 anak-anak selesai melakukan kegiatan dan 
membereskan mainanya. Kemudian anak makan siang bersama-
sama setelah makan anak diperbolehkan bermain diluar kelas. Pada 
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saat bermain ada salah satu teman yang memangil temanya dengan 
memegang auratnya lalu ibu Astrina tahu dan menanyakan kepada 
anak “maaf mas aurat temannya boleh dipegang nggak?” anak 
menjawab “tidak boleh bu” lalu ibu Astrina meminta anak yang 
memegang auratnya temanya tadi untuk istighfar dan meminta maaf.  
Pukul 10.30 anak masuk kelas untuk melakukan kegiatan 
belajar sambil bermain yaitu bermain balok dan mengelompokan 
kata-kata alat permainan di kelas. Pukul 11.00 anak masuk kelas dan 
membereskan mainan guru kelas B1 mereview kegiatan pada hari 
ini. Setelah itu guru kelas B1 memimpin doa pulang yaitu doa 
berpergian, doa naik kendaraan 
6) Evaluasi perkembangan anak di TK ABA Gawan 
Di TK ABA Gawan mengunakan penilaian pencapaian 
perkembangan mingguan yang terdiri dari penilaian ceklis, hasil 
karya dan catatan anekdot. (Observasi tanggal 28 September 
2019)  
a) Ceklis  
 TK ABA Gawan menggunakan penilaian ceklis dalam 
pembelajaran. Penilaian ceklis digunakan pada setiap hari 
saat selesai pembelajaran, berikut penilaian ceklis di TK 
ABA Gawan 
Nama : Viky  
Tahun : 2019 
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Usia : 6-5 Tahun     
Tabel 4.10 Penilaian Ceklis  
No Indikator Penilaian Tingkat kemampuan 
  BB    MB    BSH     BSB 
1 Anak terbiasa bersyukur dirinya 
sebagai ciptaan Allah   
                     V 
2 Anak terbiasa mencuci tangan 
sebelum kegiatan dimulai  
V 
3 Anak berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
   `                                 V 
4 Anak terbiasa mengikuti aturan V 
5 Anak terbiasa bicara dengan 
suara ramah dan pelan/sopan  
V 
 
b) Hasil Karya 
 Penilaian di TK ABA Gawan juga menggunakan 
penilaian hasil karya, biasanya guru di TK ABA Gawan 
menngunakan penilaian pada saat anak membuat hasil karya 
dan hasil karya yang dibuat anak ada yang dikumpulkan dan 
ada yang dibawa pulang. Berikut adalah penilaian hasil karya 
yang ada di TK ABA Gawan 
Tabel 4.11 Penilaian Hasil Karya  
No Hasil karya Catatan tentang 
perkembangan anak 
KD 
1 Membedakan 
ciptaan Allah 
dan ciptaan 
Manusia  
Naila mampu 
membedakan ciptaan 
Manusia dan ciptaan 
Allah seperti (kupu-
kupu adalah ciptaan 
Allah dan meja 
ciptaan manusia) 
(3.8,4.8) 
mengenal 
lingkungan 
alam 
  Naila mampu 
menyebutkan 
macam-macam 
ciptaan Allah dan 
ciptaan Manusia 
(3.6,4.6) 
memecahkan 
masalah 
sederhana 
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c) Catatan Anekdot 
 Selain menggunakan penilaian ceklis dan penilaian 
hasil karya TK ABA gawan juga menggunakan catatan 
anekdot untuk evaluasi pembelajaran. Guru membuat 
penilaian pada satu minggu sekali, berikut penilaian yang ada 
di TK ABA Gawan dengan catatan anekdot 
Nama    : Luthfi  
Kelas    :5-6 Tahun 
Tahun    : 2019 
Nama Guru : Ibu Eva    
   Tabel 4.12 Penilaian Catatan Anekdot  
Waktu  Peristiwa / 
Perilaku 
KD dan Indikator Capaian 
Perkembangan 
08.30  Luthfi 
membagikan 
bekalnya kepada 
teman yang tidak 
membawa bekal 
(3.2 dan 4.2) 
Mengenal 
perilaku baik 
sebagai cerminan 
akhlak mulia 
BSH 
 Luthfi dapat 
menirukan 
gerakan Ibadah  
(1.1,2.2) 
mempercayai 
adanya Tuhan 
melalui 
ciptaanNya 
BSH 
 
b. Di Luar Proses Pembelajaran  
Didalam mengembangkan aspek perkembangan nilai agama 
moral tidak hanya dilakukan di dalam proses pembelajaran saja 
tetapi juga di luar proses pembelajaran, berikut beberapa peran yang 
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dilakukan guru untuk mengembangkan aspek perkembangan nilai 
agama moral anak usia i=dini di luar proses pembelajaran : 
1) Membuat Perencanaan Pembelajaran  
Sebelum melakukan kegiatan guru membuat perencanaan 
pembelajaran terlebih dahulu sebagai acuan untuk mengetahui 
perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangan Nilai 
Agama Moral. Di TK ABA Gawan menggunakan kurikulum 
2013 yang terdiri dari, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan  (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) dalam pembuatan guru membuatnya secara 
bersama-sama. (Dokumentasi Struktur Muatan Kurikulum 20 
September 2019) 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Eva selaku guru kelas B1 
yang menyatakan bahwa, peran guru dalam mengembangkan 
Nilai Agama Moral yaitu dalam pembuatan RPP mengacu pada 
pada kurikulum 2013, yang terdiri dari RPPH dan RPPM . 
(Wawancara 20 September 2019) 
Hal ini sesuai dengan oleh Ibu Astrina selaku guru 
pendamping di kelas B1 menyatakan bahwa, untuk 
mengembangkan Nilai Agama Moral dalam pembuatan RPP 
dilakukan bersama-sama dan melihat dari muatan kurikulum 
2013, walaupun RPPM sama tetapi untuk setiap kelas akan 
dibedakan. Pembuatannya dapat menentukan tema dan sub tema. 
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Wawancara dengan Ibu Warsi selaku Kepala Sekolah TK 
ABA Gawan menyatakan bahwa peran guru dalam 
mengembangkan Nilai Agama Moral guru membuat rencana 
pembelajaran terlebih dahulu dan dilakukan bersama-sama 
kelompok A dan B RPPM dibuat sama tetapi RPPH dibuat dalam 
tingkat kesulitan yang berbeda dengan mengacu pada kurikulum 
2013 dan juga mengacu pada kompetensi dasar nilai agam moral 
dengan STTPA nilai agama moral.  
Dibuktikan juga dengan hasil observasi bahwa peran guru 
dalam mengembangkan Nilai Agama Moral pada pembuatan 
rencana pembelajaran dilakukan pada hari sabtu dan dilakukan 
bersama-sama guru saling berdiskusi satu sama lainya, dengan 
melihat kurikulum 2013. (Observasi 21 September 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas peran guru dalam 
mengembangkan Nilai Agama Moral guru membuat rencana 
pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengajar. Guru mengacu 
dalam rencana pembelajaran pada kurikulum 2013 yang terdiri 
dari, RPPM, dan RPPH pada KD dan STPPA nilai agama moral. 
a) Berikut adalah standar tingkat pencapaian perkembangan 
nilai agama dan moral pada anak usia dini dan peneliti 
mengambil penelitian pada usia 5-6 tahun. (Permendikbud 
137 tahun 2014)  
Tabel 4.3 STPPA Nilai Agama Moral 
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Usia Tingkat pencapaian perkembangan 
5-6 Tahun 1. Mengenal agama yang dianut 
2. Mengerjakan ibadah 
3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, 
hormat, sportif 
4. Menjaga keberhasilan diri dan lingkungan 
5. Mengetahui hari besar agama  
6. Menghormati (toleransi) agama orang lain. 
 
b) Berikut adalah kompetensi dasar yang ada di TK ABA 
Gawan (Dokumentasi Data KD di TK ABA Gawan 19 
September 2019 ) antaralain : 
Tabel 4.4  Kompetensi Data 
No  Lingkup 
Perkembangan 
Kompetensi Dasar Indikator  
1 Nilai Agama 
Moral 
1.1 mempercayai 
adanya Tuhan 
melalui 
ciptaannya 
1. beriman kepada Allah 
SWT  
2. menyebutkan ciptaan-
ciptaan Allah 
3. mengetahui cerita para 
Nabi 
4. menyebutkan macam-
macam agama yang ada 
di indonesia 
5. mengerjakan ibadah 
sesuai agama dan 
kepercayaan masing-
masing 
6. menyanyikan lagu-lagu 
yang bernafaskan 
agama  
  1.2 menghargai 
diri sendiri, orang 
lain dan 
lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 
1. menghargai teman dan 
orang lain 
2. mengucapkan rasa 
syukur kepada 
Allah 
3. berdoa sebelum 
memulai kegiatan 
4. menyanyikan mhluk 
Allah 
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5. memiliki rasa peduli dan 
sayang kepada 
fakit miskin 
 
 
 
 
 
 
2.11 memiliki 
perilaku yang 
dapat 
menyesuaikan diri 
1. bisa hadir tepat waktu 
untuk mengajarkan 
sesuatu 
2. tampil rapi 
3. bisa mengikuti adat, 
adab, kebiasaan , atau 
budaya setempat 
  
 
 
2.12 memiliki 
perilaku yang 
mencerminkan 
sikap jujur 
1. mengenal arti jujur 
2. tidak mengambil yang 
bukan miliknya 
3. tidak boleh berbohong 
karena bohong itu dosa 
 
  2.13 memiliki 
perilaku yang 
mencerminkan 
sikap santun 
kepada orang tua, 
pendidik atau 
pengasuh dan 
teman 
1. mengerti arti berbuat 
sopan dan santun 
2. menghiasi wajah dengan 
senyuman 
3. menghormati yang lebih 
tua dan menyayangi 
yang lebih muda  
  2.14 memiliki 
perilaku yang 
mencerminkan 
sikap rendah hati 
dan santun kepada 
orang tua, pendidik 
dan teman 
1. rendah hati tapi tidak 
rendah diri 
2. menurut perintah orang 
tua 
3. tidak membantah 
perintah orang tua 
 
 
 3.1 mengenal 
kegiatan beribadah 
sehari-hari 
1. mengenal kegiatan 
ibadah sehari-hari 
2. praktek beribadah 
sesuai dengan tuntunan 
yang benar 
3. bisa mengucapkan 
doa-doa 
4. mengenal tempat 
ibadah dan kitab 
sucinya 
5. mengenal kitab suci 
sgama sendiri 
  4.1 melakukan 
kegiatan beribadah 
sehari-hari dengan 
1. hafalan surat-surat 
pendek dalam Al-Qur’an 
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tuntunan orang 
dewasa 
2. mengetahui tata cara 
peribadatan yang benar 
3. mengetahui jenes-jenis 
peribadatan 
  3.2 mengenal 
perilaku baik 
sebagai cerminan 
ahlak mulia  
1. ringan tangan dan suka 
menolong 
2. berbuat kebaikan kepada 
semua mahluk Allah  
3. mengucapkan rasa 
terima kasih bila 
memperoleh sesuatu dari 
orang lain  
  4.2 menunjukkan 
perilaku santun 
sebagai cerminan 
ahlak mulia  
1. berbicara dengan lembut 
terhadap sesama orang 
lain 
2. menerima dan memberi 
sesuatu dengan tangan 
kanan 
3. menghormati yang lebih 
tua menyanyangi yang 
lebih muda 
 
2) Melakukan Kerjasama dengan Orang Tua  
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Eva selaku guru kelas B1 
mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan perkembangan 
Nilai Agama Moral salah satunya melakukan kerjasama dengan 
orang tua anak, guru melakukan kerjasama dengan orang tua saat 
orang tua menjemput anak di sekolah (Wawancara 20 September 
2019) 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Astrina selaku guru 
pendamping beliau mengungkapkan untuk mengembangkan 
Nilai Agama Moral guru melakukan kerjasama dengan orang tua 
anak atau bertemu langsung pada saat orang tua menjemput 
anaknya. Biasanya guru menjalin komunikasi tentang 
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perkembangan anak seperti anak tidak mau belajar, anak tidak 
mau mengaji. Guru meminta orang tua untuk menasehati anak 
agar mau mengaji di rumah dan di sekolahan, sehingga yang 
diberikan di sekolah juga diberikan di rumah. 
3) Mengikuti Pertemuan IGRA (Ikatan Guru Raudhatul Athfal) 
Pertemuan IGRA ini diadakan setiap satu bulan sekali IGRA 
ini adalah pertemuan antara guru RA se-kecamatan melalui 
kegiatan ini guru akan mendapatkan pengalaman baru dan 
informasi. Guru saling sharing tentang cara mengatasi segala 
permasalahan yang ada di TK dan guru dapat saling berbagi 
tentang media yang dapat digunakan untuk pembelajaran yang 
ada di kelas, sehingga anak tidak akan bosan dengan 
pembelajaran yang ada di kelas dan seluruh aspek perkembangan 
dapat berjalan dengan optimal salah satunya perkembangan Nilai 
Agama Moral.  
Wawancara 20 September 2019 dengan Ibu Warsi selaku 
Kepala Sekolah guru se-kecamatan Tanon mengadakan rapat 
IGRA di TK ABA Gawan yang membahas tentang hal-hal yang 
dapat mendukung KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), salah satu 
guru bercerita tentang media baru yang dapat mengembangkan 
Nilai Agama Moral media tersebut dibuat menggunakan barang 
bekas.  
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi tersebut 
bahwa dalam mengembangkan aspek perkembangan Nilai 
Agama moral tidak hanya dilakukan oleh guru saja melainkan 
bekerjasama satu sama lain antara orang tua murid dan guru agar 
guru mengetahui perkembangan anak di luar sekolah dan guru 
dapat menambah wawasan yang baru dari berbagai belah pihak 
untuk mengembangkan aspek perkembangan Nilai Agama Moral.  
4) Melakukan Kegiatan Karyawisata  
Untuk mengembangkan perkembangan Nilai Agama Moral 
anak usia dini salah satunya dilakukan disekolah tidak didalam 
ruangan terus menerus karena anak akan merasa bosan, seperti 
yang diungkapkan oleh ibu Eva selaku guru kelas B1 bahwa 
kegiatan yang dilakukan diluar ruangan akan meningkatkan Nilai 
Agama Moral yang bagus seperti menjelaskan tentang berbagai 
macam-macam tanaman dan hewan karyawisata ini dilakukan 
tiga kali dalam setahun. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan ibu 
Astrina selaku guru pendamping B1 bahwa perkembangan Nilai 
Agama Moral di TK ABA Gawan dengan menggunakan metode 
karyawisata sangatlah cocok untuk anak usia dini karena anak 
dapat menambah wawasan yang lebih banyak dan anak dapat 
menambah pengetahuan tentang ciptaan Allah dengan ciptaan 
Manusia. Pada bulan kemarin TK ABA Gawan mengadakan 
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karyawisata di Jurung solo dan musium sangiran, anak sangat 
antusia menanyakan setiap yang dilihat anak contohnya (ada anak 
yang bertanya tentang hewan gajah itu ciptaan Allah apa manusia 
ibu Astrina menjawab bahwa gajah itu ciptaan Allah). 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru B1 dapat 
disimpulkan bahwa dengan metode karyawisata dapat menambah 
wawasan anak tentang berbagai macam ciptaan Allah dengan 
ciptaan manusia. 
  
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Dari data berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian di atas yang 
didapat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai peran 
guru dalam mengembangkan nilai agama moral anak usia 5-6 tahun di TK 
ABA Gawan maka selanjutnya penelitian akan menganalisa data yang 
sudah terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci.  
1. Guru Sebagai Demonstrator 
Guru sebagai demostrator saat di dalam proses pembelajaran di TK 
ABA Gawan yaitu guru memimpin doa sebelum dan sesudah kegiatan 
anak B1 mengikuti berdoa dan terbiasa membaca surat-surat pendek 
yang terdiri dari surat Al-Falaq, An-Nas dll, tidak itu saja guru 
membiasakan anak untuk membaca syahadat dan Asmaul Husna. Guru 
juga berperan sebagai demonstrator, yaitu pada hari jumat guru 
mengajarkan anak tata cara berwudhu, mengajarkan dan mengajak anak 
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untuk sholat dhuha dan berinfaq. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
mengembangkan aspek perkembangan nilai agama moral, anak terbiasa 
membiasakan diri untuk beribadah dalam bentuk kegiatan membaca doa 
sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan agar anak mengerti bahwa 
semua yang dilakukannya adalah cara untuk mendekatkannya kepada 
sang pencipta dan sholat adalah salah satu untuk membeda umat islam 
dengan agama yang lain.  
Dalam teori Suparmin (2015:72) bahwa peran guru sebagai 
demostrator adalah peran untuk mempertujukkan kepada siswa segala 
sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap 
pesan yang disampaikan. 
Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran guru sebagai 
demostrator di TK ABA Gawan sudah berjalan dengan bagus dengan 
adanya guru sebagai demostrator anak dapat lebih memahami setiap 
pesan yang disampaikan oleh guru dan anak dapat mengerti tentang 
kegiatan yang akan dilakukan didalam kelas, dan guru dapat berinteraksi 
dengan anak secara baik dan aktif tentang kegiatan nilai agama moral 
yang ada di kelas.  
2. Guru Sebagai Pengelola Kelas  
Guru sebagai pengelola kelas di TK ABA Gawan berperan penting 
untuk kesuksesan anak pada saat proses pembelajaran dan guru 
mempunyai wewenang untuk menata ruangan dengan senyaman 
mungkin, karena dengan ruangan yang nyaman anak akan merasa 
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senang dan tidak merasa bosan. Di dalam proses pembelajaran ada anak 
yang bertengakar sesama teman sebangkunya kemudian guru 
memisahkan tempat duduknya, dan di luar proses pembelajaran saat 
anak membaca buku, anak tidak membereskan bukunya sehingga guru 
membereskan buku yang berserakan dilantai kemudia guru kelas B1 
menata buku di rak yang sudah tersedia.  
Berdasarkan hasil temuan menurut Umar (2011:55) bahwa guru 
sebagai pengelola kelas adalah sebagai pengelola pembelajaran 
(learning manager), guru berperan dalam menciptakan iklim belajar 
yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Melalui 
pengelolaan kelas yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap 
kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa.  
Maka dapat disimpulkan bahwa guru sebagai pengelola kelas di TK 
ABA Gawan sudah bagus dilihat dari lingkungan yang kondusif dan 
tertata dengan baik. Sehingga anak di TK ABA Gawan merasa nyaman 
dan tidak bosan dengan rungan kelasnya.  
3. Guru Sebagai Mediator atau Fasilitator 
Guru sebagai fasiliator harus memahami berbagai jenis media dan 
sumber belajar yang akan digunakan untuk proses pembelajaran setiap 
media memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Guru juga memiliki 
keterampiran dalam merancang suatu media dan kemampuan 
merancang media merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Guru berperan penting sebagai mediator dan 
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fasilitator untuk pencapaian proses pembelajaran di kelas oleh anak usia 
dini. Pada saat proses pembelajaran di TK ABA Gawan anak sedang 
belajar mengenal huruf Ijaizah, guru menyiapkan media gambar tentang 
huruf ijaizah tersebut sehingga dengan mengunakan media anak akan 
mudah untuk menangkap pembelajaran yang ada dikelas dan 
pembelajaran akan tercapai secara optimal. 
Berdasarkan hasil temuan menurut Suparmin (2015:72)  Dalam hal 
ini peran guru adalah menjadi sumber belajar yang berguna dan dapat 
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang 
berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.  
Maka dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan di TK ABA 
Gawan sangat bermacam-macam dan media tersebut sudah bagus untuk 
proses pembelajaran di kelas, dengan media pembelajaran tersebut anak 
dapat mudah untuk memahami pembelajaran yang disampaikan guru di 
kelas.  
4. Guru Sebagai Motivator  
usaha yang dilakukan guru di TK ABA Gawan untuk memotivasi 
anak dengan cara menggunakan reward untuk anak yang tertib dan 
memberi hukuman pada anak yang tidak tertib, dan apabila ada anak 
yang bertengkar salah satu anak meminta maaf teman yang lainnya dan 
beristiqfar anak yang melakukan kesalahan itu adalah langkah guru di 
TK ABA Gawan untuk menerapkan Nilai Agama Moral. 
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Hal ini sesuai dengan hasil observasi ketika sedang berdoa ada anak 
yang mau berdoa dan ada anak yang tidak berdoa, apabila anak berdoa 
guru memberikan bintang dipapan tulis dan pada saat istirahat ada anak 
yang berebut mainan lalu ibu Eva melerai anak tersebut dan meminta 
salah satu anak untuk meminta maaf. 
Berdasarkan hasil temuan menurut Suparmin (2015:72) menyatakan 
bahwa peran guru sebagai motivator adalah Untuk meningkatkan 
semangat belajar yang tinggi, peserta didik perlu memiliki motivasi 
yang tinggi, baik motivasi dari dalam dirinya sendiri (intrinsik) maupun 
dari luar (ektrinsik) terutama yang berasal dari gurunya, seperti 
memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar lebih giat, 
memberikan tugas kepada siswa sesuai kemampuan dan perbedaan 
individual peserta didik. 
Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran guru sebagai 
motivator di TK ABA Gawan memberikan hukuman kepada anak 
dengan memberikan sanksi kepada anak untuk meminta maaf dan 
beristiqfar. Sedangkan guru memberikan hadiah kepada anak yang rajin 
dengan memberikan gambar bintang dipapan tulis dan tangan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari uraian pada bab IV, maka 
dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam mengembangkan nilai 
agama moral pada anak usia 5-6 tahun di TK ABA Gawan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan Nilai Agama Moral 
pada kelas B1 sudah mencapai perkembangan dilihat dari anak 
sudah bisa membedakan perilaku baik buruk, anak sudah bisa 
mengenal agama yang dianut dan anak sudah bisa membedakan 
ciptaan Allah dengan ciptaan Manusia. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru dalam 
mengembangkan nilai agama moral di TK ABA Gawan dibagi 
menjadi  jalur dua, yaitu di dalam proses pembelajaran dan di luar 
proses pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran terdapat 
kegiatan siswa saat melakukan KBM, dan evaluasi pembelajaran TK 
ABA Gawan menggunakan penilain catatan anekdot, hasil karya 
dan ceklis. Di luar proses pembelajaran terdapat pembuatan rencana 
pembelajaran yang terdiri dari RPPH dan RPPM, guru melakukan 
kerjasama dengan orang tua anak, guru mengikuti kegiatan yang 
dapat mendukung perkembangan nilai agama moral dan melakukan 
karyawisata dengan melakukan karyawisata anak dapat lebih 
memahami ciptaan Allah dan Manusia secara langsung. 
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Guru TK ABA Gawan mempunyai peran penting untuk anak 
yang terdiri dari guru sebagai demonstrator yaitu pada saat guru 
kelas B1 mengajarkan anak tata cara berwudhu dan mengajarkan 
anak untuk sholat dhuha, guru sebagai pengelola kelas saat di luar 
pembelajaran guru membereskan rak buku yang berserakan dilantai 
dan di dalam proses pembelajaran guru membuat kelompok untuk 
anak usia dini, guru sebagai mediator dan fasilitator guru TK ABA 
Gawan menyediakan media atau peralatan untuk proses 
pembelajaran contohnya anak sedang belajar mengenal huruf 
ijaizah, kemudian guru menyiapkan media gambar tentang huruf 
ijaizah. Guru sebagai motivator guru di TK ABA gawan sebagai 
motivator dengan cara menggunakan reward untuk anak yang tertib 
yaitu dengan memberikan bintang ditangan, dan memberikan 
hukuman kepada anak yang melakukan kesalahan berupa anak 
disuruh untuk beristiqfar. 
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B. Saran-Saran 
1. Bagi pendidik  
Peran guru dalam mengembangkan nilai agama moral di TK 
ABA Gawan sudah bagus akan tetapi guru juga masih banyak 
belajar agar menjadi seorang guru yang profesional, aktif dan 
menyenangkan. Dengan demikian guru di tuntut untuk selalu 
mencerminkan hal baik seperti dalam berpenampilan sopan 
dalam bertutur kata dan sebagainya karena anak dapat meniru 
apa yang dilihatnya.  
2. Bagi penelitian selanjatnya, semoga penelitian ini dapat 
menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya dengan tujuan yang 
lebih mendalam.  
3. Bagi kepala sekolah  
Kepala sekolah juga diharapkan untuk lebih memberikan 
dorongan dalam mengembangkan nilai agama moral untuk 
anak usia dini dan mengadakaan kegiatan yang menampilkan 
kreasi anak-anak yang islami.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1  
PEDOMAN DALAM PENELITIAN 
A. Pedoman Wawancara 
1. informan Penelitian (Kepala Sekolah) 
a. Bagaimana sejarah berdirinya TK ABA Gawan Tanon? 
b. Berapa jumlah siswa dan guru di TK ABA Gawan Tanon? 
c. Apa saja visi misi di TK ABA Gawan Tanon? 
d. Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan 
peran guru dalam aspek perkembangan nilai agama moralnya? 
e. Apakah guru membuat Rancangan Perencanaan Pembelajaran? 
f. Apakah guru melakukan evaluasi penilaian sesudah proses 
pembelajaran? 
2. Informan penelitian (Guru Pendamping) 
a. Menurut Ibu bagaimana perkembangan nilai agama moral anak di 
TK ABA Gawan Tanon? 
b. Metode atau strategi apa saja yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan aspek perkembangan nilai agama moral? 
c. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan aspek perkembangan nilai agama moral? 
d. Apakah guru membuat Rancangan Perencanaan Pembelajaran untuk 
nilai agama moral anak usia dini? 
e. Apakah guru melakukan evaluasi penilaian pada sat proses 
pembelajaran? 
f. Usaha apa saja yang dilakukan guru untuk mrngembangkan aspek 
perkembangan nilai agama moral anak usia dini? 
3. Subyek Penelitian (Guru Kelas TK B1) 
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a. Kegiatan apa saja yang dilakukan guru untuk mengembangkan nilai 
agama moral pada anak usia dini? 
b. Metode apa saja yang dilakukan Ibu untuk mengembangkan aspek 
perkembangan nilai agama moral? 
c. Usaha apa saja yang dilakukan guru untuk mengembangkan aspek 
perkembangan nilai agama moral? 
d. Apakah Ibu membuat rancangan perencanaan pembelajaran untuk 
nilai agama moral anak usia dini? 
e. Apakah guru melakukan evaluasi penilaian dalam proses 
pebelajaran untuk  mengembangkan aspek perkembangan nilai 
agama moral anak usia dini? 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Visi misi TK ABA Gawan Tanon 
2. Data personal guru TK ABA Gawan Tanon 
3. Data peserta didik TK ABA Gawan Tanon 
4. Data inventaris TK ABA Gawan Tanon 
5. Kegiatan proses pembelajaran 
6. RPPM 
7. RPPH 
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Lampiran 2 
FIEL NOTE 
 
Kode :01 
Judul : observasi peran guru dalam mengembangkan nilai agama moral anak usia 
5-6 tahun 
Subyek : Guru kelas B1  
Tempat : Kelas B1 
Tanggal  : 18 September 2019  
Hari pertama observasi saya sampai di sekolah pukul 07.30 pagi. Saat itu 
anak-anak bermain dihalaman sekolah dan ada juga yang membaca iqro’dan Al-
Qur’an, kemudia saya ke kantor guru untuk meminta izin kepada sekolah untuk 
observasi di kelas TK B. Saya mendapatkan izin kemudia disuruh langsung masuk 
ke kelas TK B saat itu menunjukkan pukul 08.00 anak-anak masuk kelas untuk 
berdoa diawal sebelum pembelajaran berlangsung, hafalan surat, haditz, dan 
melafalkan asmaul husna setelah hafalan anak di absen satu persatu, kemudian anak 
bernyanyi-nyanyi bersama untuk mengugah semangat anak.  
Setelah kegiatan awal selesai jam 08.30 guru menyuruh anak untuk masuk 
ke kelas untuk memulai kegiatan bermain dan belajar mengajar. Hari ini temanya 
rumahku sebelum memasuki kegiatan inti guru menjelaskan sedikit tentang tema 
tersebut, kemudia guru memberikan contoh menunjukan ragam main yang akan 
dimainkan anak pada hari ini yaitu mewarnai gambar masjid dan membuat gambar 
sesuai angka 2.  
Pukul 10.00 anak-anak membereskan alat tulis dan duduk dikursinya ibu 
guru mereview kegiatan hari ini, anak antusias menjawab pertanyaanya. Setelah itu 
guru kelas B1 memimpin doa pulang ada beberapa doa yang bisa dilafalkan yaitu 
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doa berpergian, doa naik kendaraan, dan kafaratul masjlis, setelah berdoa anak-anak 
memakai sepatu dan membuat kereta untuk berpamitan kepada ibu guru. Anak-anak 
yang sudah dijempu lantas bersalaman dengan guru dan kemudian pulang 
sedangkan anak yang belum dijemput anak menunggu di dalam kelass.  
 
Kode :02 
Judul : Observasi peran guru dalam mengembangkan nilai agama moral anak usia 
5-6 tahun 
Subyek : Guru B1 
Tempat : Kelas B1 
Waktu : Tanggal 19 September 2019 
Pagi itu saya datang 07.30 saat itu anak-anak bermain dihalaman sekolah 
dan ada anak yang baru datang. Anak diajarkan untuk salam dan berjabat tanggan 
kepada guru, anak-anak tidak lupa untuk membaca iqro’ dan Al-Qur’an. Kemudia 
setelah itu pukul 08.30 anak masuk ke kelas untuk melakukan pembelajaran sambil 
bermain, hari ini temanya lingkunganku (sekolahku) sebelum memasuki kegiatan 
inti ibu Eva menjelaskan sedikit tentang tema tersebut dan ibu Eva memberi 
pertanyaan kepada anak “apa saja yaa macam-macam yang ada di sekolahan hayo 
siapa yang tahu?” meja, kursi, almari dan papan tulis bu” salah satu anak perempuan 
menganjungkan jarinya untuk menjawab” yah pinter mbak Naila. Setelah itu ibu 
Eva menjelaskan dan memberi contoh kepada-anak , anak-anak disuruh untuk 
mengelompokan alat-alat sekolah dan mengurutkan pola alat-alat sekolah anak 
sangat antusias dalam melakukan kegiatan pembelajaran sambil bermain.  
Pukul 10.00 kegiatan pertama sudah berakhir anak-anak duduk dikursi 
masing-masing guru kelas membagikan makanan dan memimpin doa mau makan, 
setelah selesai makan anak-anak diperbolehkan main dikuar kelas. Pukul 10.30 
melakukan kegiatan yang kedua yaitu mencocok gambar dan menyebutkan huruf 
vokal dan konsonan alat-alat sekolah. Pukul 11.00 anak membereskan mainan guru 
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kelas B1 mereview kegiatan pada hari ini, anak-anak sangat antisias untuk 
menjawab pertanyaan tentang tema hari ini. Setelah itu guru kelas B1 memimpi doa 
pulang yaitu berpergian, doa naik kendaraan darat, dan Kafaratul Masjlis kemudia 
anak-anak membuat kereta untuk bersalaman dengan guru kelas B1.  
 
Kode     : 03 
Judul   : Observasi peran guru dalam mengembangkan nilai agama moral anak 
usia 5-6 tahun  
Subjek   : Guru B1 
Tempat  : B1 
Tanggal : 20 September 2019 
Pukul 07.30 anak mengantri untuk membaca iqro’ dan Al-Qur’an, pukul 
08.00 anak-anak berkumpul dihalaman sekolah untuk melakukan senam pagi, 
senam pada pagi hari ini dipimpin oleh guru kelas A1. Setelah senam pagi  selesai 
anak diperbolehkan untuk makan atau minum, kemudian setelah makan dan minum 
anak-anak melaksanakan sholat duha bersama, anak-anak mengantri untuk 
berwudhu dan segera memakai sarung atau mukena yang telah dibawa dari rumah. 
Kemudian ada guru yang membimbimg anak dalam sholat yang membenarkan 
gerakan sholat dan membimbing dalam berdzikir, berdoa, dan membaca asmaul 
husna. Setelah itu anak dibebaskan untuk bermain yang anak sukai.  
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Kode   : 04 
Judul    : Observasi peran guru dalam mengembangkan nilai agama moral 
anak usia 5-6 tahun 
Subjek   : Guru kelas B1 
Tempat   : Kelas B1 
Tanggal   :21 September 2019  
Seperti biasanya sebelum masuk kelas  anak-anak membaca iqro dan 
membaca Al-Qur’an. Pukul 08.00 anak masuk kelas dan duduk dikursinya masing-
masing hampir semua anak duduk dengan tertib dan rapi, kemudia barulah 
pembelajaran diawali dengan doa, membaca syahadat dan asmaul husna. Pukul 
08.30 kegiatan bermain sambil belajar dimulai dan pada hari itu temanya 
lingkunganku (perkakas rumah), ibu Eva selaku guru kelas menjelaskan tema hari 
ini. Kemudian ibu Eva memberikan contoh kegiatan pada hari ini yitu menggunting 
bentuk kursi, menghitung kursi, menyusun batang korek api pada gambar kursi dan 
mengelompokan gambar perkakas rumah kegiatan ini dibagi menjadi dua.  
Pukul 10.00 kegiatan berakhir anak-anak mencuci tangan dan duduk 
dikursinya masing-masing ibu Astrina selaku guru pendamping membagikan 
makanan sebelum makan anak berdoa sebelum makan terlebih dahulu, setelah 
selesai makan anak-anak diperbolehkan untuk bermain di luar kelas atau didalam 
kelas. Pukul 11.00 anak membereskan mainan guru kelas B1 mereview kegiatan 
pada hari ini, setelah itu guru pendamping memempin doa untuk pulng yaitu doa 
naik kendaraan doa berpergian dan doa Kafaratul Majlis.  
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Kode   : 05 
Judul   :  Observasi peran guru dalam mengembangkan nilai agama moral 
anak usia 5-6 tahun  
Subjek  : Guru B1 
Waktu  : Tanggal 24 September 2019 
Pukul 08.00 anak-anak duduk dengan rapi kemudia anak membaca doa 
berajar dan sebelum belajar. Pukul 08.30 kegiatan dimulai pada hari ini temanya 
lingkunganku (alat-alat permainan), sebelum memulai kegiatan ibu Eva 
memberikan penjelasan dan contoh ragam main yang yaitu meronce sesuai pola 
dengan manik-manik dan mengurutkan bilangan anak sangat antusias dalam 
melakukan kegiatan sambil bermain. Jam 10.00 anak-anak selesai melakukan 
kegiatan dan membereskan mainnya dan anak-anak makan siang bersama. Pukul 
11.00 anak masuk kelas dan membereskan mainanya, guru kelas B1 mereview 
kegiatan pada hari ini. Setelah itu guru kelas B1 memimpin doa pulang yaitu doa 
bepergian, doa naik kendaraan darat, dan Kafaratul Majlis. 
 
Kode   :01 
Judul    : wawancara mengenai peran guru dalam mengembangkan nilai 
agama moral anak usia 5-6 tahun di TK ABA Gawan  
Informasi  : Ibu Warsi (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Di kantor  
Waktu  : 19 September 2019 
Pagi ini saya datang pukul 07.30 saat itu anak-anak sedang membaca Iqrok 
dan Al-Qur’an. Pukul 08.00 pembelajaran dimulai dan saya segera menemui Ibu 
Warsi untuk meminta ijin mewawancarai beliau ketika istirahat: 
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Peneliti    : ”Assalamualaikum Bu maaf menggangu sebentar, ini saya mau 
mewawancarai tentang peran guru dalam mengembangkan nilai agama 
moral, bisa bu? 
Ibu Warsi  : ”Waalaikumsalam, iya mbak silakan.” 
Peneliti   :  “Bagaimana sejarah berdirinya TK ABA Gawan bu 
Ibu Warsi  : “TK berdiri pada tanggal 15 januari 1969 tempatnya di balai desa 
setelah itu kepala  desa Gawan membangunkan bangunan di TK yang 
sekarang. Pada tahun 2012 bulan Desember TK tersebut baru 
mendapatkan izin pendiri. Dulu TK ABA Gawan sudah mendapatkan 
izin pendiri akan tetapi surat-suratnya hilang dan pada tahun 2012 pihak 
sekolah baru mencari lagi. 
Peneliti  : “Berapa jumlah siswa dan guru di TK ABA Gawan? 
Ibu Warsi  :  “Jumlah siswa di sini cukup banyak mbak untuk data jumlah guru dan 
siswa nanti saya kasih sehabis pulang sekolah yaa mbak 
Peneliti  :  “Apa saja visi misi di TK ABA Gawan?” 
Ibu Warsi :  ”Untuk visi dan misi di TK ABA Gawan nanti saya kasihkan fotony 
mbak    
Peneliti  :  “Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan 
peran guru dalam aspek perkembangan nilai agama moral” 
Ibu warsi :  “kegiatan yang dilakukan adalah pada pagi hari sebelum memulai 
pembelajaran anak-anak terbiasa membaca Iqrok dan Al-Qur’an kegiatan 
ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
agar ketika anak membaca doa-doa sudah benar dan lancar khususnya 
dalam mengembangkan nilai agama moral. Kemudia pada hari jumat 
anak-anak mengikuti sholat Dhuha dan berinfaq dengan kegiatan ini anak 
akan terbiasa untuk menyisihkan uang dan melakukan sholat Dhuha 
dirumah. Untuk di luar sekolah ada program IGRA yang diadakan setiap 
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satu bulan sekali untuk membahas kegiatan pembelajaran dan kreatifitas 
guru dalam mengembangkan nilai agama moral anak.  
Peneliti  :  “Apakah guru membuat rancangan perencanaan pembelajaran? 
Ibu Warsi :  “iya mbak, untuk pembuatan RPP kami menggunakan kurikulum 
2013 yang terdiri dari Program Tahunan (PROTA), Program Semester 
(PROMES), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPM), dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dalam pembuatan guru 
membuatnya secara bersama-sama antara guru kelompok A, dan B dibuat 
dalam tingkat kesulitan yang berbeda. 
Peneliti  :  “Apakah guru membuar evaluasi penilaian saat proses pembelajaran 
Ibu Warsi :  “Iya mbak di TK ini menggunakan penilaian catatan anekdot, ceklis 
dan hasil karya  
 
Kode    : 02 
Judul    : wawancara mengenai peran guru dalam mengembangkan nilai agama 
moral pada anak usia 5-6 tahun 
Tempat  : Kelas B1 
Waktu   : 18 September 2019 
Pagi itu saya datang pukul 07.30 saat itu anak-anak bermain di halaman dan 
saya sambil menunggu masuk kelas. saya ikt duduk di kelas untuk menyimak anak 
membaca Iqro dan Al-Qur’an, pukul 08.00 TK masuk kekelas masing-masing saya 
menemui ibu Eva untuk meminta izin mewawancarai beliau ketika istirahat 
Peneliti  :  “Assalamualaikum, bu maaf mengangu istirahatnya, saya mau 
wawancara sebentar bisa bu? 
Ibu Eva  :  “Waalaikummussalam, iya mbak silakan 
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Peneliti   :  Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan 
aspek perkembangan nilai agama moral? 
Ibu Eva  :  Untuk mengembangkan aspek perkembangan nilai agama moral ada 
dua kegiatan yaitu didalam kelas dan diluar kelas didalam kelas seperti 
saat kegiatan awal sampai akhir KBM kegiatan awal diantaranya kegiatan 
yang dilakukan adalah pada pagi hari sebelum memulai pembelajaran 
anak-anak terbiasa membaca Iqrok dan Al-Qur’an kegiatan ini dilakukan 
untuk mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an agar ketika anak 
membaca doa-doa sudah benar dan lancar khususnya dalam 
mengembangkan nilai agama moral Dan memulai pembelajaran 
diantaranya salam, berdoa sebelum belajar, asmaul husna, saat cakap-
cakap dan diskusi, Saat mengerjakan kegiatan inti dan penutup. Di luar 
kelas saat jalan-jalan di lingkungan sekolah anak dapat mengenal berbagai 
macam-macam ciptaan Allah dan ciptaan Manusia, saat senam bersama 
setiap jumat pagi dan ada wisata edukatif yang diadakan tiga kali dalam 
setahun.  
Peneliti  :  Metode / Strategi apa saja yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan aspek perkembangan nilai agama moral ? 
Ibu Eva :  Metode /strategi yang digunakan untuk mengembangkan aspek 
perkembangan nilai agama moral dengan metode keteladanan, 
pembiasaan, hadiah/reward, dan metode karyawisata 
Peneliti :  Usaha apa saja yang dilakukan guru untuk mengembangkan aspek 
perkembangan nilai agama moral pada anak usia dini? 
Ibu Eva :  Usaha yang dilakukan untuk mengembangkan aspek perkembangan 
nilai agma moral. Di mulai dari diri sendiri karena guru sebagai contoh 
anak didik, apabila terjadi perilaku anak yang menyimpang saat itu juga 
diingatkan serta diberi pengertian dan pemberian hukuman berupa anak 
disuruh untuk meminta maaf dan beristighfar. Dan guru selalu 
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bekerjasama dengan orang tua untuk mengetahui perkembangan anak di 
rumah 
Peneliti :  Apakah guru membuat rancangan perencanaan pembelajaran untuk 
nilai agama moral anak usia dini, kalau iya bagaimana cara pembuatanya? 
Ibu Eva :  Iya mbak dalam pembuatan RPP nilai agama moral kita mengacu pada 
RPPM yang sudah ada berdasarkan Promes dan Prota Alhamdulilah kita 
sudah menggunakan kurikulum 2013. Pembuatan rencana pembelajaran 
dibuat secara bersama-sama.  
Peneliti :  Apakah guru melakukan Evaluasi penilaian saat proses pembelajaran 
dalam mengembangkan aspek perkembangan nilaia agama moral anak 
usia dini? 
Ibu Eva :  Iya mbak yang biasanya dilakukan setiap satu minggu sekali dan 
evaluasi penilaian menggunakan penilaian catatan anekdot, ceklis dan 
hasil karya.  
 
Kode   :03 
Judul   : Wawancara mengenai peran guru dalam mengembangkan nilai 
agama moral anak usia 5-6 tahun 
Informasi  : Ibu Astrina (Guru pendamping B1) 
Tempat  : kelas B1 
Waktu  : 23 September 2019  
Pagi ini pukul 08.00 saya datang di TK ABA Gawan untuk melakukan 
wawancara dengan Ibu Astrina dan sekaligus observasi kegiatan tentang peran guru 
dalam mengembangkan nilai agama moral anak usia 5-6 tahun. Pukul 09.30 adalah 
waktu istirahat guru dan anak ketika itu saya langsung melakukan wawancara 
dengan Ibu Astrina 
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Peneliti  :  “Bu maaf menggangu sebentar saya mau wawancara tentang peran 
guru dalam mengembangkan nilai agama moral pada anak usia dini? 
Ibu Astrina : “Iya mbak silakan 
Peneliti  : “Bu apakah guru membuat rancangan perencanaan pembelajaran 
untuk nilai agama moral anak usia dini kalau iya bagaimana cara 
membuatnya? 
Ibu Astrina  : “Iya mbak dalam pembuatan RPP dilakukan bersama-sama, 
walaupun RPPM sama tetapi untuk setiap kelas akan dibedakan dan 
pembuatan RPP melihat dari muatan kurikulum 2013 
Peneliti  : “Metode / strategi apa saja yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan aspek perkembangan nilai agama moral? 
Ibu Astrina : “Metode dalam mengembangkan nilai agama moral kami 
menggunakan metode reward dan hukuman misalnya anak dibiasakan 
untuk meminta maaf apabila melakukan kesalahan dan metode 
karyawisata dengan metode ini anak dapat menambah wawasan yang 
lebih banyak, anak dapat mengetahui macam-macam ciptaan Allah 
dan ciptaan Manusia secara langsung 
Peneliti  :  “Usaha apa saja yang dilakukan guru untuk mengembangkan aspek 
perkembangan nilai agama moral ? 
Ibu Astrina  :  “Usaha yang dilakukan guru yaitu selalu memberi motivasi kepada 
anak, memberinya nasehat, mengingkatkan bila terjadi 
penyimpangan, memberikan reward dan diberi tahu tentang ciptaan 
Allah misalnya ketika jalan-jalan di luar ada pohon mangga anak 
diberi tahu bahwa pohon itu adalah ciptaan Allah dengan jalan-jalan 
anak dapat melihat contoh ciptaan Allah itu nyata adanya. Tidak 
hanya diluar kelas, didalam kelas anak juga diajarkan untuk 
membedakan ciptaan Allah dan ciptaan Manusia contohnya anak 
diberi tahu bahwa kursi dan meja itu adalah ciptaan Manusia. Dan 
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guru selalu bekerjasama dengan orang tua anak, yang dilakukan pada 
saat orang tua menjemput anak di sekolah.  
Peneliti  :  “Apakah guru melakukan evaluasi penilaian proses pembelajaran 
dalam aspek perkembangan nilai agama moral anak usia dini? 
Ibu Astrina :  “Iya mbak, untuk evaluasi biasanya dilakukan satu minggu sekali 
untuk membahas tentang evaluasi penilaian yang terdiri dari catatan 
anekdot, ceklis dan hasil karya dengan penilaian ini guru dapat 
mengukur seberapa perkembangan anak pada satu minggu ini. 
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Kode   : 01 
Judul   : Dokumentasi mengenai data sekolahan  
Subjek  : Kepala Sekolah  
Tempat  : Kantor 
Waktu  : Tanggal 19 September 2019 
 
Pagi ini saya datang ke TK ABA Gawan Sragen untuk meminta data 
mengenai data guru dan peserta didik. Di sana saya meminta izin terlebih dahulu 
kepada Ibu kepala sekolah untuk meminta data tersebut. kemudian saya diberikan 
data guru dan data anak kelas B1. Selain itu saya juga memperoleh data atau foto 
mengenai visi, misi, dan tujuan sekolah  
 
Kode   : 02 
Judul   : Dokumentasi mengenai RPPH 
Subjek  : Guru B1 
Tempat  : Kelas 
Waktu  : Tanggal 20 September 2019 
Pagi ini saya datang ke TK ABA Gawan untuk meminta data mengenai 
RPPH. Di sana saya langsung  menuju ke kelas untuk menemui guru kelas B1. 
Sampainya di kelas B1 ada guru pendamping dan guru kelas, kemudian saya 
meminta izin untuk meminjam RPPH untuk saya foto copy sebagai dokumen 
lampiran penelitian saya. 
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 Kode   : 03 
Judul   : Dokumentasi mengenai penilaian  
Subjek  : Guru B1 
Tempat  : Kelas 
Waktu  : Tanggal 23 Oktober 2019 
Pagi ini saya datang ke TK ABA Gawan untuk meminta data penilaian anak 
-anak. Saya langsung ke kelas B1 untuk menemui guru B1, kemudian saya meminta 
izin untuk meminjam penilain untuk saya foto copy. Guru kelas dan guru 
pendamping mempersilakan saya untuk meminjam penilaian kemudian guru 
pendamping B1 mencari penilain anak-anak, penilain ini digunakan untuk dokumen 
lampiran penelitian saya.  
 
Kode   : 04 
Judul   : Dokumentasi mengenai sarana dan prasarana 
Subjek  : kepala Sekolah 
Tempat  : Kantor  
Waktu  : Tanggal 19 September 2019 
Pada Tanggal 19 September 2019 saya datang ke solah untuk meminta data 
sarana dan prasarana apa saja yang ada di TK ABA Gawan, dan saya menemui 
kepala sekolah untuk meminta data sarana dan prasarana di TK ABA Gawan untuk 
saya foto copy. Kemudian saya diberi file tentang sarana prasarana di TK ABA 
Gawan.  
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Lampiran 3 
 
 Gambar Komponen Dalam Analisis Data (Model Interaktif) 
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Lampiran 4  
 
Data Personal Guru TK ABA Gawan  
 
No Nama Lengkap Guru L/P Ijazah Terakhir 
1 Warsi  P  S1 
2 Eva Setrowati P  SMA 
3 Astrina wahyu Lelasari P SMA 
4 Ika Utami P SMA 
5 Wiwik Hidayanti P S1 
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Lampiran 5 
 
Data Inventaris TK ABA Gawan 
No Nama Barang Jumlah Keadaan Barang Keterangan 
1 Kipas angin 6 Baik Beli 
2 Speaker aktif 4 Baik Beli 
3 Flasdisk 5 Baik Beli 
4 Jam dinding 5 Baik Beli 
5 Meja 40 Baik Beli 
6 Kursi 145 Baik Beli 
7 Papan tulis kecil 5 Baik Beli 
8 Papan tulis besar 4 Baik Beli 
9 Cermin 4 Baik Beli 
10 Loker 7 Baik Beli 
11 Almari 8 Baik Beli 
12 Rak sepatu 10 Baik Beli 
13 Rak mainan 7 Baik Beli 
14 Sapu 8 Baik Beli 
15 Kemonceng 8 Baik Beli 
16 Pel 4 Baik Beli 
17 Tempat sampah 7 Baik Beli 
18 Kotak infak 4 Baik Beli 
19 Puzzel duduk 5 Baik Beli 
20 Muntu kayu 2 Baik Beli 
21 Muntu batu 3 Baik Beli 
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Daftar Mainan Dalam TK ABA Gawan 
No Nama Barang Keadaan 
Barang 
Keterangan 
1 Lego Baik Beli 
2 Binatang kecil Baik Beli 
3 Masak-masakan Baik Beli 
4 Buah-buahan Baik Beli 
5 Uang mainan Baik Beli 
6 Balok Baik Beli 
7 Lego lingkaran Baik Beli 
8 Balok Baik Beli 
9 Bola besar Baik Beli 
10 Bola kecil Baik Beli 
11 Boneka Baik Beli 
12 Puzzle Baik Beli 
13 Miniatur sholat Baik Beli 
14 Meronce lingkaran Baik Beli 
15 Bombik Baik Beli 
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Lampiran 6 
 
 
      
      Dokumentasi membaca Al-Qur’an Iqro’ 
    
  Dokumentasi pembelajaran 
       
Dokumentasi makan bersama  
            
 Dokumentasi berdoa sebelum kegiatan 
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Lampiran 7 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Bekti Uswatun Khasanah  
Tempat tanggal lahir  : Sragen 27 1997  
Alamat   : Gabusan Tanon Tanon Sragen  
No. Hp   : 085747296744 
Moto hidup   : Visi tanpa eksekusi adalah halusinasi  
Riwayat Pendidikan    : 
 
No Jenjang Pendidikan Tahun Lulus 
1 TK ABA Suwatu  2002-2004 
2 MIN Ngijo Suwatu  2004-2009 
3 SMP 2 Tanon  2009-2012 
4 SMA 1 Sukodono  2012-1015 
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DAFTAR SISWA TK ABA GAWAN TANON SRAGEN TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020 
No Nama siswa L/P 
1 Afifah Alhuusna Zhaifah P 
2 Akhila Ghaisan Melodica L 
3 Alfitra Zidane Kegawa L 
4 Aliando Marvel Love Tamara L 
5 Anindya Iftina Nuha P 
6 Anom Budi Prakoso L 
7 Aqila Rizki Aisyah P 
8 Areka Darma Miningrum P 
9 Arjuna Arka Maulana P 
10 Ayunda Dewi Sherlifani L 
11 Bagus Wicaksosno P 
12 Bilqis Faiha Rifda L 
13 Brhma Genindyo Maheswara P 
14 Clara Putri Ramadhani L 
15 Dafa Ghossan Alvaro P 
16 Daffa Akbar Fatullah  L 
17 Davin Akbar Wardana L 
18 Denta Desi Derya L 
19 Devian Mahardika Ar Rizky P 
20 Fahry Dwi Ardiansyah L 
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21 Fatan Aji Prakosos L 
22 Gian Raditya Fahreza L 
23 Hyeonjin Ko L 
24 Iffat Pradina Ramadhan L 
25 Kevin Putra Wid Listya L 
26 Kinara Meyra Khairunnisa P 
27 Lintang Eka Prasetyo l 
28 Luthfi Widodo Saifullah  L 
29 Luthfi Khoirulloh L 
30 Masyitah Salma Anatasya P 
31 Meisya Damayanti P 
32 Muhammad Haikal Syahreza L 
33 Nafisa Putri Alifa P 
34 Naila Muazara Luthfia P 
35 Naila Muazara Ulfa P 
36 Naura Rizki Pratama L 
37 Pinaring Lathifah Arum P 
38 Prisilia Niawati P 
39 Raihan Nur Faizi L 
40 Ro’uf Fachry Pranaja L 
41 Viky Yulia Ramadhani  P 
 
